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BAB II
KAJIAN TEORETIK

A. Deskripsi Teori

Teori-teori yang akan dipaparkan berkaitan dengan penelitian ini 

meliputi bahan ajar, keterampilan menulis cerita pendek (cerpen), pendidikan 

karakter, dan buku antologi cerpen “Kidung Pelangi Sigaji”.

1. Pengertian Bahan Ajar

Beberapa karakterstik bahan ajar berdasarkan pedoman penulisan 

modul yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan 

Menengah departemen Pendidikan Nasional (2003). Karakteristik bahan ajar 

tersebut yaitu self instructional, self contained, stand  alone, adaptive, dan 

user friendly.

Pertama, self instructional, yaitu bahan ajar yang dapat membuat 

siswa mampu membelajarkan diri sendiri dengan bahan ajar yang 

dikembangkan. Untuk memenuhi karakter self instructional, maka di dalam 

bahan ajar harus terdapat tujuan yang dirumuskan dengan jelas, baik tujuan 

akhir maupun tujuan antara. Selain itu, dengan bahan ajarkan memudahkan 

siswa belajar secara tuntas dengan memberikan materi pembelajaran yang 

dikemas ke dalam unit-unit atau kegiatan yang lebih spesifik.

Kedua, self contained, yaitu seluruh materi pelajaran dari satu unit 

atau sub yang dipelajari terdapat di dalam satu bahan ajar secara utuh.

Ketiga, stand alone (berdiri sendiri), yaitu bahan ajar yang 

dikembangkan tidak tergantung pada bahan ajar lain atau tidak harus 
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meliputi bahan ajar, keterampilan memenulis cerita pendek (cerpen), pendidi

karakter, dan buku antntollogi cerpen “Kidung PPPeelanangiig  Sigaji”.

1. Pengertian BBahaa an Ajar

Beberaapap kkarara akakterstik bahan n ajar berdadasasaarkrkr an pedommana  penuli

modul yaangngng dikkeleluauarkrkan oleh Direktorat JJenendeded ral Pendnddidikan DDasar 

Menengah dddepepepaarartetemen PePendidikannan Nasional (200003)3).. Karakteristik bahahaan 

tersebut yayay itititu uu selff instructional, self contained,d  standnd alone, adaptttivive,ee  

ususu eer frrieieiendnddlylyly..

PePP rtrtama a,a, self insnsstructional, yaitu babahan ajjjarara yyang g g dadd pat memmembmbb

siswa mamampmpuu mem mbelelajajarkan n didd ri sendiri ddenengagg n bahan aja ar y

dikembbana gkkkan.. UnUnU tutuuk k memenuhi karakteeer seselflf iinsnsnstructiiiononal, makak  di da

babahhhan ajar harus terdapat tujuan yang dirumusskakak n ded ngan jelasas, , babbaik tuj

akkhiir r mmaupun tujuan n ananna tatatararar . SeSeSelalainin itu, , dedd nggananan bahan aaajajarkrkana  memudah

siswa bebbelalajajar r sesecaara tuntas deeengngan memberikan n mamateteririi pembelajaran y

dik k d l iit iit t k ii t l bbih ifik
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digunakan bersama-sama dengan bahan ajar lain.

Keempat, user friendly, yaitu setiap intruksi dan paparan informasi 

yang tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakaiannya, 

termasuk kemudahan pemakai dalam membutuhkan dan mengakses sesuai 

dengan keinginan.

a. Jenis-Jenis Bahan Ajar

Bahan ajar memiliki beragam jenis, ada yang cetak maupun 

noncetak. Bahan ajar yang sering dijumpai antara lain berupa handout, 

buku, modul, brosur, dan lembar kerja siswa (Prastowo, 2011: 79). 

Handout dibuat dengan tujuan untuk memperlancar dan memberikan 

bantuan informasi atau materi pembelajaran sebagai pegangan siswa. 

Buku sebagai bahan ajar merupakan buku yang berisi ilmu pengetahuan 

hasil analisis terhadap kurikulum dalam bentuk tertulis. Contohnya 

adalah buku teks pelajaran karena buku pelajaran disusun berdasarkan 

kurikulum yang berlaku.

Secara umum buku dibedakan menjadi empat jenis (Prastowo: 

2011: 79), antara lain (1) buku sumber, yaitu buku yang dapat dijadikan 

rujukan, referensi, dan sumber untuk kajian ilmu tertentu, biasanya berisi 

suatu kajian ilmu yang lengkap, (2) buku bacaan, yaitu buku yang hanya 

berfungsi untuk buku bacaan saja, misalnya cerita, legenda, novel, dan 

lain sebagainya, (3) buku pegangan, yaitu buku yang bisa dijadikan 

pegangan guru atau pengajar dalam melaksanakan proses pembelajaran, 

dan (4) buku bahan ajar, yaitu buku yang  disusun untuk proses
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dengan keinginan.

a. Jenis-Jenis Bahahan n Ajar

Bahah n nn ajar memmilillikiki i beragagam mm jenis, ada yang cetak mau

nnoncetak. BaB haaann n ajar yyang seringngg dijumpai i ananntatat rar  lain beberurupa hand

buku, momomodul,l bbrorosuur, dan lembar kerja a sisisws a (PPraastss owo, 22010 1: 

Handout t dididibubub ata  denngagan tujuananan untuk mempeperlrlancar dan membbere i

bantuaaan n n inini fof rmasi atau materi pembelajjaran sebebaagai pegangan nn sisisis

BuB kukuu sebebebagagai bahhhanan aajajaj r mememeruruupapakaan n bubuukukk  yang beberir sii ilmu pengetetah

hasiiil ll ana allisisisis terhahaadadd p kurikulum dadad lalam bentntntukuk terrtuutulill s. Cononontotohhh

addalahh bbukuku tteks pelelajajara an kkarara eena a bubb ku pelelajajararana  disusun bbere dasar

kuriikuk lum yayangngn bbbererlaku.

Secara umum buku dibedakan mennjajjadid  empat jennisis (((PPrasto

2020111 : 79), antara lallalaininn (((1)1) bbbukuku u u sus mbbmbere , yayaaitii u buku yyyanang g dapat dijadi

rujuukakan,n, rreffefere ennsi, dan sumbbm ere  untuk kajian illmumu tterertettentu, biasanya be

t k ji il l kk (2(2) b kk b it b k h
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pembelajaran dan berisi bahan-bahan atau materi pembelajaran yang 

akan diajarkan. Modul merupakan bahan ajar yang ditulis dengan tujuan 

agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan 

guru. Oleh karena itu, modul harus berisi tentang petunjuk belajar, yang 

akan dicapai, isi materi pelajaran, informasi pendukung, latihan soal, 

petunjuk kerja, evaluasi, dan balikan terhadap hasil evaluasi (Prastowo, 

2011: 104).

b. Fungsi Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan komponen yang penting dalam proses 

pembelajaran. pembuatan bahan ajar dalam Prastowo (2015:24-26) 

memiliki fungsi sebagai berikut:

1) Fungsi bahan ajar menurut pihak yang memanfaatkan bahan ajar 

berdasarkan pihak-pihak yang menggunakan bahan ajar, fungsi bahan 

ajar dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu fungsi bagi pendidik 

dan siswa.

a) Fungsi bahan ajar bagi pendidik, antara lain: (1) menghemat waktu 

pendidik dalam mengajar; (2) mengubah peran pendidik dari 

seorang pengajar menjadi seorang fasilitator; (3) meningkatkan 

proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif; (4) 

sebagai pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan semua 

aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi 

kompetensi yang semestinya diajarkan kepada siswa; dan (5) 

sebagai alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil 
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akan dicapai, isi materi pelajajara an, informasi pendukung, latihan s

petunjuk kerjaja, evvaluasi, dan balikan teteterhrhadadapp hasil evaluasi (Prasto

2011: 104)4 .

b. FuF ngsi Bahahan AAAjajaj r

BaBaBahahh n ajajarar mmerupakan komponeen n yayang penntititing dalamam pro

pembelajajarararanana . pembbuauatan babahahh n ajjar dalamm Prastowo (2015::2422 --

memiliiikikii ffungsii sebagai berikut:

1)1 FuFuungnggsisisi bahan ajajar r meenununurururut tt piihahak k yayy ng memamanffaatkan bahhanan 

bebeberdrdasarrarkakk n pihahaakkk--pihak yang mennnggggunakan bbbahahan aajajajar, fungsgsgsi i baba

ajarr ddapapat ddibedakkanan menjajaadididi duaua macam,m, yayaiti u fungsi bagagi i pend

dadan siswa.a

a) FuFuFungnggsssi bahan ajar bagi pendidik, antaararra lal in: (1) mengnghehemam t wa

pendidik dallallammm mmenenngagajajar; ((2)2)2) menenengubah pepp raran n pendidik 

seseororanang g pep ngajar mmenene jaj di seorang fasasililittatatoror;; (3) meningkat

bb ll jj jj di ll bbih f ktif d i t ktif
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pembelajaran.

b) Fungsi bahan ajar bagi siswa, meliputi; (1) siswa-siswi dapat 

belajar tanpa harus ada pendidik atau siswa-siswi yang lain; (2)

siswa dapat belajar kapan saja dan di mana saja ia kehendaki; (3) 

siswa dapat belajar sesuai kecepatannya masing-masing; (4) siswa 

dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri; (5) membantu 

potensi siswa untuk menjadi pelajar/mahasiswa yang mandiri, dan; 

(6) sebagai pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua 

aktivitasnya dalam proses pembelajar dan merupakan substansi 

kompetensi yang seharusnya dipelajariatau dikuasainya.

2) Fungsi bahan ajar menurut strategi pembelajaran yang digunakan.

Berdasarkan strategi pembelajaran yang digunakan, fungsibahan ajar 

dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu fungsi dalam 

pembelajaran klasikal, fungsi dalam pembelajaran individual, dan 

fungsi pembelajaran kelompok.

a) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran klasikal, yaitu (1) sebagai 

satu-satunya sumber informasi serta pengawas dan pengendali 

proses pembelajaran (dalam hal ini, siswa bersifat pasif dan belajar

sesuai kecepatan pendidik dalam mengajar) dan; (2) sebagai bahan 

pendukung proses pembelajaran yang diselenggarakan.

b) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran individual, meliputi: (1)

sebagai media utama dalam proses pembelajaran, (2) sebagai alat 

yang digunakan untuk menyusun dan mengawasi proses peserta 
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siswa dapat belajar sesuuaiai kecepatannya masing-masing; (4) si

dapat belalajajarr menurut urutan yangngng ddipipili ihhnya sendiri; (5) memba

poteensnssi siswa untuuk kk mememenjadi pepeelall jar/mahasiswa yang mandiri, d

(6) ses bagagagai i pedoman bagi siswa yang g akakakana  mengagararahkan sem

akakktititivitaasnsnyaya ddala am proses pembbbelelajajarar dan mmerere upakan substa

kompmpmpetete enensi yanng g seharussusnynn a dipelajariatauau dikuasainya.

2)2) Fungngn sisisi bbahan ajar menurut strategi pembelalajajarar n yang digggununnakaka

BeBeB rdrdasasa ararkan stttraratetegigig  pememmbebebelalal jararan n yayayangg digunakakan, fungsibahahan

dadadapapat didd bedakakaan nn menjadi tiga macam,,, yyaitu u fungsi dda

pembmbelellajajarrana  klaasisikak l, fununngsgsg i dadalam peembmbele ajaran indivi idi ual, 

fufungn si pemmmbebeb lalalajajaran kelompok.

a) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaranaan klasikal, yaitutu (((111) seba

satu-satunya a suuumbmbm erer iinfnforo maasiisi serertatata pengawwwasas dddan pengen

prprososeses pppeme belajaran (d(d( alam hal ini, siswwa a bebersrsififi at pasif dan bel

i k t didi ik dd l j ) d (2) b i b
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didik dalam memperoleh informasi, dan (3) sebagai penunjang 

media pembelajaran individual lainnya.

c) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran kelompok, antara lain:(1) 

sebagai bahan yang terintegrasi dengan proses belajarkelompok, 

dengan cara memberikan informasi tentang latar belakang materi, 

informasi tentang peran orang-orang  yang  terlibat dalam belajar 

kelompok, serta petunjuk tentang proses pembelajaran 

kelompoknya sendiri dan (2) sebagai bahan pendukung belajar

utama.

Kegunaan atau manfaat pembuatan bahan ajar menurut Prastowo 

(2015:27-28) dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kegunaan bagi 

pendidik dan kegunaan bagi siswa.

1) Kegunaan bagi Pendidik

Terdapat tiga kegunaan pembuatan bahan ajar bagi pendidik, 

antar lain: (1) memiliki bahan ajar yang dapat membantu dalam 

pelaksanaan pembelajaran, (2) dapat dijadikan sebagai karya yang 

dinilai untuk menambah angka kredit pendidik guna keperluan 

kenaikan pangkat, (3) menambah penghasilan bagi pendidik jika hasil 

karyanya diterbitkan.

2) Kegunaan bagi siswa-siswi

Apabila bahan ajar tersedia secara bervariasi, inovatif, dan 

menarik, maka paling tidak ada tiga kegunaan bahan ajar bagi siswa-

siswi, antara lain: (a) kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik, 
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dengan cara memberikanan informasi tentang latar belakang mat

informasii teentang peran orang-orororanang g  yayang  terlibat dalam bel

keloompmm ok, serta a pepepetunjukuk tentang proses pembelaja

keloompm okkknynyya sendiri dan (2) sebagai i babab hah n pendndukukung bel

ututtamamama.

Keegugugunanan ana  atau u mam nfaat ppep mbuatan bahahan n ajar menurut Praaasts o

(2015:272727--2828) dapat diibbedakan menjadi dua macam,m, yaitu kegunaaaaa n nn bb

pep ndddididikikik dadad n keguuunanaanann bagggi i i sisiisswswa.

1)1) KeKK gugunaaanaa  bagi PePeendidik

TeTerdrdapapat tiga a kek gunaaananan pemembuatan bbahahan ajar bagigig  pendi

anantar llainin:: (1(1))) memiliki bahan aaajajaj r r yayangngng dapat t membana tu da

pelaksanaan pembelajaran, (2) dapat diidijajaj did kan sebagaaii kkaarya y

ddinilai untuk k memeem nananambmbahahah aangkaa kredididit pendidddikkk gguna keperl

kekkenanaikikanan panangkat, (3) meem nan mbah penghasisilalan n babagigig  pendidik jika h

k dit bibitk
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(b) lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk belajar secara 

mandiri dengan bimbingan pendidik, dan (c) mendapatkan kemudahan 

dalam mempelajari setiap kompetensi yang harus dikuasainya.

c. Komponen Bahan Ajar

Menurut Prastowo (2015:28-30) bahan ajar merupakan sebuah 

susunan atas bahan-bahan yang berhasil dikumpulkan dan berasal dari 

berbagai sumber yang dibuat secara sistematis. Oleh karena itu, bahan 

ajar mengandung unsur-unsur tertentu. Ada enam komponen yang 

berkaitan dengan unsur-unsur pembuatan bahan ajar, antara lain:

1) Petunjuk Belajar

Komponen ini di dalamnya terdapat petunjuk bagi pendidik 

maupun siswa yang menjelaskan bagaimana pendidik sebaiknya 

mengajarkan materi kepada siswa dan bagaimana pula sebaiknya 

mempelajari materi yang ada di dalambahan ajar tersebut.

2) Kompetensi yang Akan Dicapai

Komponen ini berisi tentang kompetensi yang akan dicapai oleh 

siswa. Sebagai pendidik, kita harus menjelaskan dan mencantumkan 

dalam bahan ajar yang kita susun tersebut dengan standar kompetensi, 

kompetensi dasar, maupun indikator pencapaian hasil belajar yang 

harus dikuasai oleh siswa.

3) Informasi Pendukung

Informasi pendukung merupakan berbagai informasi tambahan 

yang dapat melengkapi bahan ajar, sehingga siswa akan semakin 
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Menurut Prastowo (200155:28-30) bahan ajar merupakan seb

susunan atas bbahahaan-bahan yang berhahaasisis l didikuumpulkan dan berasal 

berbagai sumumumber yang ddibibi uauauat tt secaararaa sistematis. Oleh karena itu, ba

aja ar mengnganduuungngg unsur-unsur tertentu. AdAda a a ene am kkomompop nen y

berkaitataan n n dengngganan uunsnsur-unsur pembuatan n babahahah n ajar, ananntara lain:n

1)1)1) Petunjnjukukuk BeBellajar

KKoKomponen iini di dalamnya terdad pat pepetuttunjuk bagi pepep ndndnd

mamam upupupuunun siswaaa yyananng mememenjnjn ele asskakan n babb gag imana a pendiddiki  sebbaiia k

memm ngn ajajaarkrr an mmatatateri kepada siswaaa ddan bagagagaiaimmanaa pppula seeebabab ikikka

mempmpelelajajjarari materiri yyang adada aa di ddala ambahaan n ajajjar tersebut.

2)) KoKompetennsisisi yyanana gg Akan DiDiicccapai

Komponen ini berisi tentang komppeteetensii yang akanan ddiciicapai o

ssiswa. Sebagai pppenenendidid didik,k,k, kkitita a haarurus memeenjnn elaskan nn dadann mencantum

daddalalam m babbahah n n ajar yang kiik tata susun tersebut dedengnganan ssttandar kompete

k t i dd i ddik t i h il b l j
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mudah untuk menguasai pengetahuan yang akan mereka peroleh. 

Selain itu, pengetahuan yang diperoleh siswa pun akan semakin 

komprehensif

4) Latihan-latihan

Komponen keempat ini merupakan suatu bentuk tugas yang 

diberikan kepada siswa untuk melatih kemampuan mereka setelah 

mempelajari bahan ajar. Dengan demikian, kemampuan yang mereka 

pelajari akan semakin terasah dan terkuasai secara matang.

5) Petunjuk Kerja atau Lembar Kerja

Petunjuk kerja atau lembar kerja adalah satu lembar atau 

beberapa lembar kertas yang berisi sejumlah langkah prosedural cara 

pelaksanaan aktivitas atau kegiatan tertentu yang harus dilakukan oleh 

siswa berkaitan dengan praktik dan lain sebagainya.

6) Evaluasi

Komponen terakhir ini merupakan salah satu bagian dari proses 

penilaian. Sebab, dalam komponen evaluasi terdapat sejumlah 

pertanyaan yang ditunjukkan kepada siswa untuk mengukur seberapa 

jauh penguasaan kompetensi yang berhasil mereka kuasai setelah 

mengikuti proses pembelajaran.

d. Isi Bahan Ajar

Menurut Prastowo (2015:43-47) bahan ajar bila ditinjau dari 

pengertiannya yang secara garis besar adalah berisi pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari oleh peserta didik dalam 
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Komponen keemppat iini merupakan suatu bentuk tugas y

diberikan kekepaada siswa untuk melele atata ihh kkeme ampuan mereka sete

mempele ajajajari bahan ajajarara . DeDD ngann dddemikian, kemampuan yang mer

pelajariri akan nn sesemakin terasah dad n terkuasai i sesesecac ra matanang.g

5) Petuuunjnjnjukuu  KeKerjrja a attau Lembar Kerja

PePePetututunjnjuk kererjaja atau lel mbar kerja aadad lah satu lembaar rr a

beb beeeraraapapp  lembab r kek rtas yang berisi sejjumlah lalanngkah prosedururu alall c

pepeelalaksksksananaan akkktitivivitataas atttauauau kkkegegiatatan n teteertrr entu yang g hah rus didilakukakan n o

sisiiswwa bebeerkrr aitan dededengan praktik dan llaiain sebagagagaininyay .

6) Evalaluauasii

Kompmppononnenen terakhir ini merupppakakanan salalalah satttu u bab gian dari pro

penilaian. Sebab, dalam komponen eeevav luasi terdapapata  sejum

ppertanyaan yanng gg dididitututunjnjukukukkakan n kepapadadd sisisswaww  untukkk mmenengukur seber

jaauhuh ppenenguguasa aan komppetetensi yang berhasasilil mmerereka kuasai sete

ik ti b l jj
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rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan, maka bahan 

ajar mengandung isi yang substansinya meliputi tiga macam, yaitu 

pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, dan prosedur), keterampilan, dan 

sikap (nilai). Pada perkembangannya, dalam Kurikulum 2013 revisi 2018 

untuk dimensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap mengalami 

perubahan, yaitu:

1) Pengetahuan

Dimensi pengetahuan dalam Kurikulum 2013 untuk mata 

pelajaran bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.

a) Pengetahuan faktual; pengetahuan terminologi atau pengetahuan 

detail yang spesifik dan elemen.

b) Pengetahuan konseptual; pengetahuan yang lebih kompleks 

berbentuk klasifikasi, kategori, prinsip dan generalisasi.

c) Pengetahuan prosedural; pengetahuan tentang bagaimana

melakukan sesuatu.

d) Pengetahuan metakognitif; pengetahuan tentang kognisi,

merupakan tindakan atas dasar suatu pemahaman, meliputi

kesadaran berpikir dan penetapan keputusan tentang sesuatu.

Proses kognitif dalam aspek pengetahuan pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia meliputi hal sebagai berikut:

a) C1; mengingat (remember), mengingat kembali pengetahuan dari

memorinya.

b) C2; memahami (understand), mengkonstruksi makna dari pesan 
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untuk dimensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap mengal

perubahan, yay ititu:u

1) Pengettahhhuan

DiDimensnsnsi i penggetahuan dalam Kuriikukukululum 201313 untuk m

pelaajajajararr n babahahasas IIndn onesia adalah sebaagagaii bebb rikut.t

a) Pengngngetetetahahuan faaktktual; ppenenengetahuh an termiminonologi atau pengetettaha

deded tataaili  yang spesiifik dadann elelememenen.

b)b))) PePePenngngetahuan nn kokoonsepepptututualala ;; pepep ngngetetetahuan yayang lebbihi  kommpl

beberbbenenentuk klasassifikasi, kategori, pppririnsn ip dannn gggeenerallisssaasa i.

c) PePengngete ahahuan prproso edurralall;; pepp ngetahhuauann ttentang bab gaim

melall kukukakkan n sesesuatu.

d) PePePengnggetetetahaha uan metakokokogngngnitititififif; pengetahhahuau n tetet ntang kogn

merupakan tit ndndndakaka anann aatatas daddasar ssus atu peemamahahaman, meli

kekesasadaddararan n berpikir danna  penetapan keputtususanan ttenentatang sesuatu.
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baik secara lisan, tulisan, dan grafis.

c) C3; menerapkan (apply), penggunaan prosedur dalam situasi yang 

diberikan atau situasi baru.

d) C4; menganalisis (analysis), penguraian materi ke dalam bagian-

bagian dan bagaimana bagian-bagian itu saling berhubungan satu 

sama lain dalam keseluruhan struktur.

e) C5; mengevaluasi (evaluate) membuat keputusan berdasarkan 

kriteria dan standar.

f) C6; mengkreasi (create) menempatkan elemen-elemen secara 

bersamaan ke dalam bentuk modifikasi atau mengorganisasi 

elemen-elemen ke dalam pola baru (struktur baru).

2) Keterampilan

Dimensi aspek keterampilan meliputi hal-hal sebagai berikut:

a) Keterampilan abstrak: K-1 Mengamati, K-2 Menanya, K-3

Mencoba, K-4 Menalar, K-5 Menyaji, K-6 Mencipta.

b) Keterampilan Konkrit

(1) Persepsi (perception): perhatian untuk melakukan suatu

gerakan.

(2) Kesiapan (set): kesiapan mental dan fisik untuk melakukan 

suatu gerakan.

(3) Meniru (guided response): gerakan secara terbimbing.

(4) Membiasakan gerakan (mechanism): gerakan mekanistik.

(5) Mahir (complex or overt response): gerakan kompleks dan 
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bagian dan bagaimana bbaga ian-bagian itu saling berhubungan 

sama laiin n dadalam keseluruhan struuuktktk urr.

e) C5; mmem ngevaluasisi ((evevevaluatee) ) ) membuat keputusan berdasar

krittere ia danana  standar.

f)f)) C6C6C6;;; memengngkrkreaeasi (create) menemmpapatktkkan elememem n-elemene  sec

bersrssamamamaaaan ke dalam bbbentuk k modififikakasis  atau mengorgagaani

elele ememmen-ellemen kke dalam pola baru (s( truktur r babaru).

2)2 KeKeK teterararampm ilan

DiDiimmmensi asasspepp k keterampilan mmmeleliputi haaalll--hah l seebababagai beriririkukuttt

a) KeKetett rar mpm ilan aabsb trak: KKK---1 Mengammaatiti,,, K-2 Menaanyn a, 

Mencobobba,aa, KKK-4 4 Menalar, K-5 Meennynyajaji,i, KKK-66 Menccipi ta.

b) KeKeKetetet raraammpmpilan Konkkriirittt

(1) Persepsiii (((pepepercrcepepptitionon(((( ): ppere hatitiaana  untukkk mmele akukan su

gegerarakak n.

(2) K i (( t) k i t l dd fi ik t k l k
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termodifikasi.

(6) Menjadi gerakan alami (adaptation): gerakan alami yang 

diciptakan sendiri atas dasar gerakan yang sudah dikuasai.

(7) Menjadi tindakan orisinal (origination): gerakan baru yang 

orisinal, sukar ditiru orang lain, dan menjadi ciri khasnya

3) Sikap atau Nilai

Kurikulum 2013 membagi kompetensi sikap menjadi dua, yaitu 

sikap spiritual yang terkait dengan pembentukan peserta didik yang 

beriman dan bertakwa, dan sikap sosial yang terkait dengan 

pembentukan peserta didik yang berakhlak mulia, mandiri, demokratis, 

dan bertanggung jawab. Sikap spiritual sebagai perwujudan dari 

menguatnya interaksi vertikal dengan Tuhan Yang Maha Esa, 

sedangkan sikap sosial sebagai perwujudan eksistensi kesadaran dalam 

upaya mewujudkan harmoni kehidupan.

Pada jenjang SMP/MTs, kompetensi sikap spiritual mengacu pada 

KI-1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya, 

sedangkan kompetensi sikap sosial mengacu pada KI- 2: Menghargai 

dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalamberinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalamjangkauan 

pergaulan dan keberadaannya.

Gradasi/Taksonomi Sikap (Attitude: Krathwohl) adalah 

menerima--> menanggapi---> menghargai---> menghayati--->
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orisinal, sukar ditiruu oorang lain, dan menjadi ciri khasnya

3) Sikap atau NiNilaai

Kuuririikulum 20133 mmmememembagi kkkomoo petensi sikap menjadi dua, y

siikkap sppiri ituaal ll yyay ng terkait denengag n pembbenenntututukak n peseertrta a didik y

berimamaman nn daan n bebertrtakwa, dan sikap sososis al yannggg terkkait t den

pembenntututukakak n n pesertta a didik yaayangn  berakhlak mmululia, mandiri, demokokra

dan bebebertrtr anggung jaj wab. Sikap spiritual sebebagagai perwujudadad n n

meeengngnguauauattntnya inttntererakakksiss vvverere tititikakk l dedengnggana  Tuhann Yang Mahaha E

sedadd ngn kakan nn sikap sosoosial sebagai perwuwwujujudan ekkksisis ststensi kkkeese adarananan dda

upaya a memewuwujuj dkann hhara monii kkkehe iddupu an.

Padada jjjenene jajaangng SMP/MTs, kompeteetenensisi sikikikap spiiip riritut al menengacu p

KI-1: Menghargai dan menghayati ajarararan n agama yangng dddianutn

seedangkan komppetete enenensisis ssikikkapap ssosiaal ll mengnggacu padaaa KIKIK -- 2: Mengha

daan n memengnghaayati perilakkkuu jujur, disiplin,n, ttananggggg ungjawab, pe

(t l i t )) t di i d l b i t
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mengamalkan. Penilaian sikap dilakukan untuk mengetahui 

kecenderungan perilaku spiritual dan sosial siswa di dalam dan luar 

kelas sebagai hasil pendidikan.

e. Langkah-langkah Membuat Bahan Ajar

Menurut Prastowo (2015:49) dijelaskan bahwa langkah-langkah 

utama pembuatan bahan ajar terdiri atas tiga tahap penting yang meliputi 

analisis kebutuhan bahan ajar, menyusun peta bahan ajar, dan membuat 

bahan ajar berdasarkan struktur masing-masing bentuk bahan ajar.

1) Melakukan Analisis Kebutuhan Bahan Ajar

Prastowo (2015:50) analisis kebutuhan bahan ajar adalah suatu 

proses awal yang dilakukan untuk menyusun bahan ajar. Di dalamnya 

terdapat tiga tahapan, yaitu analisis terhadap kurikulum, analisis 

sumber belajar, dan penentuan jenis serta judul bahan ajar. 

Keseluruhan proses tersebut menjadi bagian integral dari suatu proses 

pembuatan bahan ajar yang tidak bisa kita pisah-pisahkan.

a) Menganalisis Kurikulum

Analisis kurikulum ini diperlukan untuk menentukan 

kompetensi-kompetensi yang memerlukan bahan ajar. Untuk 

mencapai hal itu, kita harus mempelajari lima hal, yaitu

(1) standar kompetensi, analisis standar kompetensi merupakan 

kualifikasikemampuan minimal peserta didik yang 

menggambarkan penguasaan sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang diharapkan dicapai pada setiap tingkat 
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Menurut Prastowo (201515:49) dijelaskan bahwa langkah-lang

utama pembuatatan n bahan ajar terdiri atataas ss titigaga ttaha ap penting yang meli

analisis kkebbebutuhan bahanann aajajaar,rr  mennyuyuy sun peta bahan ajar, dan memb

bab hah n ajarar berdadaasasarkkan struktur mam sing-masiingngg bbbene tuk bahahann ajar.

1) Melalaakukukukan n AnAnalalisisiis Kebutuhan Bahhhann AjAjara

PrPrPrasasa totowo (2001515:50) aaanann lisis kebutuhahan n bahan ajar adalah h su

prossseses aawal yang ddilakukan untuk menyusun babahahh n ajar. Di ddalala amamm

teteerrdadapapap t t tiga tttahahapappaan, yayayaititi u u ananalalisissisiis terhadap p kkurikulul m, aanan l

susuumbmber belajarr,, dan penentuan jejenis seeertrtr aa juduudul bahaaannn a

Keseseluluruuhaan n proseses ttersebuut tt mem njnjjadi bagiianan iintn egral dari suauatu pro

pepembbuataan n babahahah nn ajar yang tidak biisaa kkitita a pipp sah-piiip sasahkan.

a) MeMeMengngganananala isis Kurikkulululumumum

Anallissiisisi kkkururikikkululu umum iniini dipipperee lukan unntutuk kk menentu

kokompmpete ennsi-kompetennnsisi yang memerlrlukukanan bbbahan ajar. Un

ii hh ll it kit hh l j ii li h l it
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dan/atau semester. Standar kompetensi terdiri atas sejumlah 

kompetensi dasar sebagai acuan baku yang harus dicapai 

danberlaku secara nasional;

(2) kompetensi dasar, analisis kompetensi dasar merupakan 

sejumlah kemampuan yang harus dimiliki peserta didik dalam 

mata pelajaran tertentu sebagai rujukan untuk menyusun 

indikator kompetensi;

(3) indikator pencapaian hasil belajar, analisis indikator adalah 

rumusan kompetensi pokok yang spesifik, yang dapat 

dijadikan acuan kriteria penilaian dalam menentukan kompeten 

tidaknya seseorang.

(4) materi pokok, analisis materi pokok adalah sejumlah informasi 

utama, pengetahuan, keterampilan, atau nilai yang disusun 

sedemikian rupa oleh pendidik agar siswa menguasai 

kompetensi yang telah ditetapkan.

(5) pengalaman belajar, analisis pengalaman belajar merupakan

aktivitas yang didesain oleh pendidik supaya dilakukan oleh 

siswa agar mereka menguasai kompetensi yang telah 

ditentukan melalui kegiatan pembelajaran yang 

diselenggarakan. Pengalaman belajar harus disusun secara jelas 

dan operasional, sehingga bisa dipraktikkan dalam 

pembelajaran.
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sejumlah kemampupuanan yang harus dimiliki peserta didik da

matata ppelajaran tertentu seseebabab gagai i rur jukan untuk menyu

innndikator kompmppetetenenensi;

(3))) ini dikakakatotor pencapaian hhasil belajajar,r, aaanan lisis inndidikak tor ada

rumumusasan n kok mpetensi pokokok yyana g spesssifii ik, yangn  da

dididijajaj didikkan acacuau n kriterereria penilaian ddalalamam menentukan kompmm e

titiddaknya seseorang.

(4(4))) mmateri pppokokokokk, annnalalalisissisis matatereri i popp kok adalalahah sejumlah infoform

uuutama, ppenee getahuan, keterararammpilan, aaatatauu nilalai ii yang ddisisu

ses dedemikiann rupa olololeh pendidik k aga ar siswa mmengu

kokompmpm etetetenensi yang telah ditetaaapkpkanan..

(5(55))) pengalaman belajar, analisis pennngagalaman belajaar r mem rupa

aktiviitasss yayayangngn ddidididesesaiain ollolehe ppenenndidik suupapap yaya dilakukan o

siisiswswaa agar merere eke a menguasai i kokompmppetetensi yang te

dit t kk ll l i k i t b l j
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b) Menganalisis Sumber Belajar

Setelah melakukan analisis kurikulum, langkah selanjutnya 

adalah menganalisis sumber belajar. Kegiatan dalam analisis 

sumber belajar dilakukan berdasarkan ketersediaan, kesesuaian, 

dan kemudahan dalam memanfaatkannya.

(1) ketersediaan, berkenaan dengan ada atau tidaknya sumber 

belajar di sekitar kita. jadi, kriteria pertama ini mengacu pada 

pengadaan sumber belajar;

(2) kesesuaian, mengandung maksud sumber belajar sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Kriteria berikutnya 

adalah memahami kesesuaian sumber belajar yang akan dipilih 

dengan kompetensi yang mesti dicapai oleh siswa;

(3) kemudahan, maksudnya adalah mudah atau tidaknya sumber 

belajar itu disediakan maupun digunakan.

c) Memilih dan Menentukan Bahan Ajar

Langkah ketiga ini bertujuan memenuhi salah satu kriteria

bahwa bahan ajar harus menarik dan dapat membantu siswa untuk 

mencapai kompetensi. Karena, pertimbangan tersebut maka 

langkah berikutnya menentukan dan membuat bahan ajar yang 

sesuai dengan kebutuhan dan kecocokan dengan kompetensi dasar 

yang akan diraih oleh siswa, serta menetapkan jenis dan bentuk 

bahan ajar berdasarkan analisis kurikulum dan analisis sumber 

belajar.
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dan kemudahan dalam mememanfaatkannya.

(1) ketersrseddiaan, berkenaan deeengngn anan aadad  atau tidaknya sum

bebebelajar di sekkitittarar kkkita. jaadidii, , kriteria pertama ini mengacu p

pep ngadada aan sumber belaajar;

(2(2(2))) kesesesusuaiaianan, mengandung makkksusud d sus mber bbelellajar sesuau i den

tututujujuj aan pemmbebelajaran n yayy ng telah ditettapapkan. Kriteria beriikukk t

adadalahh memahami kesesuaian sumber bebelalajar yang akaannn dididip

ded ngan kkomompepp teensnsnsi i yyayang mmesestititi dicapai oleleh h siswa;

(3(3) kekk mudahahaan, maksudnya adadadalalah mudaaah h h atau tttidididaknya aa susum

beb lalajaj r itu didises diakanann mmauupup n diguunanakakan.

c)c) Memiililih hh dadaann MeM nentukan Bahannn AjAjarar

Langkah ketiga ini bertujuan mmmeme enuhi salah h saas tut  krit

bahwa bahah n nn ajajajararar hhararrusus mmenarrikikik danann dapat mememe babab ntn u siswa un

memencncapapaii kompetenssn i.i  Karena, perrtit mbmbanangagag n tersebut m

l k h bbb iikk tt t k dd b t b h j
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Sumber belajar sangat beragam jenisnya dan masing- masing 

memiliki keunggulan dan kelemahan. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya penyeleksian atau pemilihan terhadap berbagai sumber 

belajar. Untuk memudahkan dalam proses pemilihan sumber 

belajar ini, ada dua kriteria pemilihan sumber belajar, yaitu kriteria 

umum dan kriteria khusus.

Kriteria dalam pemilihan sumber belajar secara umum 

meliputi empat hal sebagai berikut: (1) ekonomis, artinya sumber 

belajar tidak mahal; (2) praktis dan sederhana, artinya sumber 

belajar tidak memerlukan pelayanan atau pengadaan sampingan 

yang sulit dan langka; (3) mudah diperoleh, artinya sumber belajar 

dekat dan mudah dicari; dan (4) fleksibel, artinya sumber belajar 

bisa dimanfaatkan untuk berbagai tujuan pembelajaran, atau 

dengan istilah lain kompatibel.

Kriteria khusus dalam pemilihan sumber belajar meliputi: (1)

Sumber belajar dapat memotivasi siswa dalam belajar, (2) Sumber 

belajar untuk tujuan pembelajaran. maksudnya, sumber belajar 

yang dipilih sebaiknya mendukung masalah. Maksudnya, sumber 

belajar yang dipilih hendaknya dapat mengatasi problem belajar 

peserta didik yang dihadapi dalam kegiatan belajar mengajar, (3)

Sumber belajar untuk presentasi. Maksudnya sumber belajar yang 

dipilih hendaknya bisa berfungsi sebagai alat, metode atau strategi 

penyampaian pesan.
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belajar ini, ada dua kriteeriria pemilihan sumber belajar, yaitu krit

umum ddanan kkriteria khusus.

Kriteria dalalamama pppemilihihhana  sumber belajar secara um

melilipup ti eeempm at hal sebagai i berikut: ((1)) eeekokonomis, aartrtinya sum

bebeelalalajar titidadak k mahal; (2) praktis ddanan sederhah nanana, artinyyaa sum

belalaajajaar rr titiddak mememerlukananan pelayanan atatau u pengadaan sampppin

yayay ngngng sulit ddan langka; (3) mudah dipi erolehh, arartinya sumberrer bbelele

dedekakakat dan mummudadah hh dicacacaririi;; ; dad n n (4(4) ) flff eksibel, aartiinya sumber beb l

bibisa dimanfafaaataa kan untuk berbbbagagai tujuauau n n pembmbmbelajarananan,, a

dedengngana iistilah llaiain n komppatatatibi ell.

KrKrrititererriaia khusus dalam pemimm lilihahan n sususumber bbele ajar mmeliputi:

Sumber belajar dapat memotivasi siswwwa a dalal m belajaar,r, (2(2(2) Sum

belajar untuukk kk tututujujuj anann ppemembelaajajj ran.n. maksudnnnyaya, sumber bel

yayangng ddipppili ih sebaiknnyayay  mendukung masasalalahah.. MaMM ksudnya, sum

b l j dii ilih hh d kk ddd t t i bl b l
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d) Menyusun Peta Bahan Ajar

Menurut Diknas dalam Prastowo (2015:63) paling tidak ada 

tiga kegunaan penyusunan peta kebutuhan bahan ajar, yakni untuk 

mengetahui jumlah bahan ajar yang harus ditulis, mengetahui 

sekuensi atau urutan bahan ajar dan menentukan sifat bahan ajar.

2) Memahami Struktur Bahan Ajar

Prastowo (2015:65) bahan ajar terdiri atas susunan bagian-

bagian yang dipadukan, sehingga menjadi sebuah bangunan utuh yang 

layak disebut bahan ajar. Susunan atau bangunan bahan ajar inilah 

yang dimaksud dengan struktur bahan ajar. Masing-masing bentuk 

bahan ajar memiliki struktur yang berbeda. Oleh karena itu, kita perlu 

memahami dan mengetahui masing-masing bentuk bahan ajar tersebut 

agar bisa membuat bahan ajar dengan baik.

2. Pengertian Keterampilan Menulis

a. Hakikat Keterampilan Menulis

Keterampilan menulis merupakan aktivitas manusia menerangkan 

apa yang terkandung di dalam pikirannya. Dengan menulis seseorang 

dapat menyampaikan apa yang menjadi gagasan maupun perasaannya 

kepada orang lain. Menulis juga merupakan sebuah proses kreatif 

menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis untuk tujuan, misalnya 

memberitahu, meyakinkan, atau menghibur. Hasil dari proses kreatif ini 

biasa disebut dengan istilah karangan atau tulisan. Kedua istilah tersebut 

mengacu pada hasil yang sama meskipun ada pendapat mengatakan 
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sekuensi atau urutan bahanan ajar dan menentukan sifat bahan ajar

2) Memahamii SStrruku tur Bahan Ajar

PrP asaa towo (2015155:6:65)5)5) bahanann ajar terdiri atas susunan bag

bab giann yyang didipaddukan, sehinggggga menjaddi seseebubub ah banguunanan utuh y

layaak k k diseebubut t babahahan ajar. Susunan atatauau bbbangunan nn bahan aja ar in

yangg dddimimimakaksud deengngan strtrukuu tur bab han ajjarar.. Masing--masing bbben

bab hahahann ajaa ar memilikki struktur yang berbbedda. OOleleh h karena itu, kkititi a a ppp

memem mamamahahah mi dannn mmenennggetaaahuhuhui i i mam sisingng-mamm sing bentutuk k bahan ajar tererse

agagagarar bbisisa aa membuauauat bahan ajar dengagagann baik.

2.2.. Pengertianan KKKetererampilalann Menunuulililis

a. Hakikikak t Keteerararampmpmpililan Menulis

Keterampilan menulis merupakan akttktivviti as manusia mmennerang

apappa a yang terkandduunu ggg didid dddalala amam pikkiriirannynyaa.a  Dengan nn memenulis seseor

dapaat t memenynyamampaikan apa yyana g menjadi gagagagasasan n mam upun perasaan

k d ll ii MM lii j kk b h k
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kedua istilah tersebut memiliki pengertian yang berbeda.

Istilah keterampilan menulis sering dilekatkan pada proses kreatif 

yang berjenis ilmiah. Sementara istilah mengarang sering dilekatkan pada 

proses kreatif yang berjenis nonilmiah. Menulis sebagai keterampilan 

adalah kemampuan seseorang dalam mengemukakan gagasan pikirannya 

kepada orang atau pihak lain dengan media tulisan. Setiap penulis pasti 

memiliki tujuan dengan tulisannya antara lain mengajak, 

menginformasikan, meyakinkan, atau menghibur pembaca. (Nurjamal, 

2007: 68).

Menulis menurut Mohamad Yunus (2006: 1.3) merupakan kegiatan 

penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis 

sebagai alat atau medianya. Pesan adalah isi atau muatan yang 

terkandung dalam suatu tulisan. Tulisan merupakan sebuah simbol atau 

lambang bahasa yang dapat dilihat dan disepakati pemakaiannya.

Menulis, pada hakikatnya adalah upaya mengekspresikan apa yang 

dilihat, dialami, dan dipikirkan ke dalam bahasa tulisan. Menulis 

merupakan gerakan/aktivitas motorik halus yang dilakukan oleh anggota 

gerak tubuh (tangan), untuk menuangkan ide, maksud, pikiran, 

pengalaman atau informasi, dengan menggunakan alat tulis dalam bentuk 

kalimat atau kata (Suyanto, 2009: 82).

Kartono (2009: 17) mengatakan bahwa menulis adalah sebuah 

aktivitas yang kompleks, bukan hanya sekedar menguraikan kalimat-

kalimat, tetapi lebih daripada itu. Menulis adalah proses menuangkan 
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adalah kemampuan seseorangg ddalam mengemukakan gagasan pikiran

kepada orangg aatat u u pihak lain dengan memem didiaa tutulisan. Setiap penulis p

memiliki tujuan deengngn ananan tullisissana nya antara lain menga

mmenginfoormr asikkkanan, meyakinkan,, atau mengghihihibubub r pembbacaca.a  (Nurjam

2007: 686868).))

Meenununulilil s s menuruut t Mohamamamad Yunus (200006:6: 1.3) merupakan keegig a

penyammmpapaaiaian pesan ((komunikasi) dengan menggggunakan bahaaasasa tt

ssebaaagagagag i i alalat ataau uu mememedianananyayaya.. Peesasan n adaa alah isisi atau muatann y

terkkaanandud nggg dalam sssuauu tu tulisan.n. Tulisassan n merupapapakakan sebububuah simmmbobob l l a

lambanng g babab haasas  yangg dadapat diililiihahh t dadan disepaakakatiti pemakaiannynya.a

Menulilis,s,s ppadada a a hakikatnya adalah hh upupayaya a mmmengekeksspresikaan apa y

didd lihat, dialami, dan dipikirkan ke dad laaam mm bahasa tulisisana . Men

memerrupakan gerakaan/n/n akakaktitit vivitataas s momotoriik kk halulus s s yang dillakaka ukukan oleh angg

geraak k tutububbuh h (tangan), ununu tuk menuangkanan iidede, ,, maksud, piki

l t ii f i dd k l t t li d l b



30

pikiran dan menyampaikannya kepada khalayak. Ide yang sudah tertuang 

dalam tulisan, kelak memiliki kekuatan untuk menembus ruang dan 

waktu sehingga keberadaan ide atau gagasan tersebut akan abadi.

Menulis menurut Harmer (2002: 92) adalah suatu cara interaksi 

sosial dengan orang lain, dan kita menulis untuk menyampaikan sesuatu 

kepada seseorang dengan tujuan tertentu. Dengan kata lain, kita menulis 

untuk menyelesaikan sesuatu. Senada dengan Harmer. Syamsudin (1994: 

1) menyatakan bahwa menulis adalah salah satu jenis keterampilan 

berbahasa yang dimiliki dan digunakan oleh manusia sebagai alat 

komunikasi tidak langsung antar mereka.

Berdasarkan urian di atas peneliti mengambil kesimpulan bahwa 

menulis adalah kemampuan seseorang menyampaikan apa yang menjadi 

gagasan maupun perasaannya kepada orang lain. Menulis juga 

merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk 

bahasa tulis untuk tujuan, misalnya memberitahu, meyakinkan, atau 

menghibur.

b. Keterampilan Menulis sebagai Proses

Menurut Barrs dalam Yunus (2006: 1.14), pendekatan proses dalam 

menulis, terutama bagi penulis pemula, mudah diikuti. Dia akan dapat 

memahami dan melakukan dengan cepat hal-hal yang harus dipersiapkan 

dan dilakukan dalam menulis. Pendekatan ini pun sangat membantu 

pemahaman dan sikap, baik guru menulis ataupun penulis itu sendiri, 

bahwa menulis merupakan suatu proses yang kemampuan, pelaksanaan, 
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sosial dengan orang lain, dan kik ta menulis untuk menyampaikan sesu

kepada seseoraangng dengan tujuan tertennntutut . DeDengn an kata lain, kita men

untuk meenyynyelesaikan seesusuuatatu.u.u. Senadadda aa dengan Harmer. Syamsudin (19

1)1  menyaatat kan nn bab hwh a menulis adalah salahahh ssatu jeniniss kek teramp

berbahhasasasaa a yaangng ddimimiliki dan digunakakan n olo eh manannusu ia sebbagai 

komunikakaasisisi ttididakk langgsusung antntararar mereka.

BeBeBerdrdrdasarkak n uriai n di atas peneliti mengambmbilii  kesimpulan nn bababahh

mmenunuulilis adada alah kemeemamammppuananan ssseseeseoe rarangng mmmenyampaiaikakan apa yang mmenj

gagaaasaan n mamm upun perasaannya kepppadada orannng g g lainn. Menulililis s jjj

merupaakakan n sesebuah pproroses krkreaeae tif mem nuangkgkanan gagasan dalalam ben

bahaasas  tullisis uuuntnttukuku  tujuan, misalnya aa memembmbbeeeritahu, mmeyakkini kan, a

menghibur.

b.b KeKetet rampilan MMennnululu isisis sssebebagagagaiai PProseess

MeMenunururut Barrs dalam m YuY nus (2006: 1.14)4),, pependnddekekatan proses da
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dan hasilnya diperoleh secara bertahap. Artinya, untuk menghasilkan 

tulisan yang baik umumnya orang melakukan berkali- kali. Sangat sedikit 

penulis yang dapat menghasilkan karangan yang benar-benar memuaskan 

dengan hanya sekali tulis.

Beberapa pendekatan yang kerap muncul dalam pembelajaran 

menulis, menurut Proett dart Gill dalam Yunus (2006:1.14) yaitu:

1) Pendekatan frekuensi, menyatakan bahwa banyaknya latihan 

mengarang, sekalipun tidak dikoreksi (seperti buku harian atau surat), 

akan membantu meningkatkan keterampilan menulis seseorang.

2) Pendekatan gramatikal, berpendapat bahwa pengetahuan orang 

mengenai struktur bahasa akan mempercepat kemahiran orang dalam 

menulis.

3) Pendekatan koreksi berkata bahwa seseorang menjadi penulis karena 

dia menerima banyak koreksi atau masukan yang diperoleh atas 

tulisannya.

4) Pendekatan formal mengungkapkan bahwa keterampilan menulis akan 

diperoleh bila pengetahuan bahasa, pengalineaan, pewacanaan, serta 

konvensi atau aturan penulisan dikuasai dengan baik.

Masing-masing pendekatan di atas, secara relatif memiliki sisi 

kebenaran. Hanya, ada satu hal yang luput, yaitu aktivitas menulisnya itu 

sendiri. Menulis sebagai suatu aktivitas yang berproses tidak tercakup 

dalam berbagai pendekatan di atas.

Sebagai proses, menulis merupakan serangkaian aktivitas yang 
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Beberapa pendekatan yayang kerap muncul dalam pembelaja

menulis, menurrutu Proett dart Gill dalam mm YuYunnuss (2006:1.14) yaitu:

1) Pendekkatattan frekuennsisis , menyatattakakakan bahwa banyaknya lati

mengararang, sssekekallipun tidak dikikoreksi (sepepertrtrti buku harriaian n atau sur

akannn mmmembabantntu u mem ningkatkan keterammpipilalan menuliliss s seseoranang.

2)2)2) Pendekekkatatataanan gramamatikal, bbbeerpenddapat bbahahwaw  pengetahuan or

mengngn enenenai strukktur bbahasa akan mempercepat kekemam hiran orannngg dadad
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3)3) PePP ndndekkatatatan korekekksi berkata bahwaaa ssese eoranggg mmenjaadididi penulisss kkar

dia mem nen ririma bananyay k koorererekskk i ata au masasukukana  yang dipepp ror leh 

tutulil sannyaa.

4)44 Pendekatan formal mengungkapkan bab hwwwa a kek terampilann mmenenulis a

ddiperoleh bilal pppennngegegetatahuhuuanan bbahasasa,a ppenenngalineaan,nn ppewewacanaan, s

kokkonvnvenensiisi ataau aturan pennnululisan dikuasai deengnganan bbaiaik.k
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terjadi dan melibatkan beberapa fase yaitu fase perpenulisan (persiapan), 

penulisan (pengembangan isi karangan), dan pasca penulisan (telaah dan 

revisi atau penyempurnaan tulisan).

1) Tahap Prapenulisan

Tahap ini merupakan fase persiapan menulis, seperti halnya 

pemanasan (warming up) bagi orang-orang yang berolahraga. Lebih 

lanjut Yunus (2006-1-15) mengatakan bahwa hampir semua orang 

mengalami fase ini dalam mengarang. Persoalannya adalah apakah 

keberadaannya disadari atau tidak. Untuk menulis yang sederhana 

seperti surat, buku harian, atau memo, keberadaan fase persiapan ini 

tidak terasa. Tetapi ketika menulis sesuatu yang relatif kompleks dan 

serius, baik yang bersifat ilmiah, populer, fiksi, atau dinas, persiapan 

ini sangat terasa dan perlu.

Umumnya penulis, apalagi penulis pemula, hampir tidak pernah 

memiliki pengetahuan atau ide yang benar-benar lengkap, siap, dan 

tersusun secara sistematis mengenai topik yang akan ditulisnya. Kita 

perlu mencari tambahan informasi, memilih dan mengolahnya serta 

mensistematiskannya, agar tulisan kita tajam, tidak dangkal, kaya, 

tidak kering, dan enak dibaca.

Menurut Proett dan Gill dalam Yunus ( 2006:1.16), tahap ini 

merupakan fase mencari, menemukan dan mengingat kembali 

pengetahuan atau pengalaman yang diperoleh dan diperlukan penulis. 

Tujuannya adalah untuk mengembangkan isi serta mencari 
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Tahap ini merupakanan fase persiapan menulis, seperti hal
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kemungkinan-kemungkinan lain dalam menulis sehingga apa yang 

ingin ditulis dapat disajikan dengan baik.

Lebih lanjut, Yunus (2006:1.16) mengatakan bahwa kegiatan 

pada prapenulisan ini tampaknya sepele. Tidak aneh bila banyak orang 

mengabaikannya. Padahal, fase ini sangat menentukan aktivitas dan 

hasil menulis berikutnya. Persiapan yang baik sangat memungkinkan 

bagi kita untuk mengumpulkan bahan secara terarah mengait padukan 

antar gagasan secara runtut, serta membahasnya secara kaya, luas, dan 

dalam. Sebaliknya, tanpa persiapan yang memadai, banyak kesulitan 

yang akan kita temukan sewaktu menulis. Kalaupun dipaksakan 

selesai, maka kita mungkin akan kecewa atau tertawa geli melihat 

hasil tulisan yang kita buat.

Yunus (2006:1.17) mengatakan bahwa fase prapenulisan 

terdapat sasaran, mengumpulkan bahan atau informasi yang 

diperlukan, serta mengorganisasikan ide atau gagasan dalam bentuk 

kerangka karangan.

Menurut Levy dan Randsell (1996) dalam Santrock (2008:432-

433), perencanaan yang mencakup penyusunan garis besar dan 

penataan informasi isi termasuk aspek penting dalam menulis. Lebih 

lanjut, Santrock (2008:432-433), menulis tentang sebuah studi tentang 

relasi aktivitas prapenulisan dengan kualitas esai. Studi tersebut secara 

acak membagi murid ke dalam salah satu dari empat kelompok 

aktivitas: (1) kelompok penyusun garis besar (outlining) yang 
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mengabaikannya. Padahal,, ffase ini sangat menentukan aktivitas 

hasil menulilis beb rikutnya. Persiapan nn yayangng bbaik sangat memungkin

bagi kiti a a a untuk menggumumu pupupulkan bbahahahan secara terarah mengait padu

antar gagagag sann n ssecara runtut, sere ta membahahasassnynnya secara kkaya a, luas, 

dalaam.m.m. Sebbalalikiknynyya, tanpa persiapan yyyanang g memadadai,i,i  banyak k kesul

yangg aaakakakan n kik ta ttememukan ssewakktu menululisis. Kalaupun dipakkksa

seleeesasaii,i, makka kita mungkin akan kecewa ataauu tertawa geli mmelele

hahaasisil l tututulilisan yaay ngnng kkititita buuuatata .

YuYuunus (220000 6:1.17) mengatatatakakan bahahahwawa fasa e ee prapppenene ulull

terddapapatat ssasaran,, mengumummpulklkan bahhanan atau informmasi y

didipep rlukkanan,, seseertrta a mengorganisasikaaan n idide e atatatau gaggasa an dalalam ben

keraaanngngkakaka kkkara angan.

Menurut LeLeLeL vyvyvy ddanann RRanandselllll (199996)66  dalam SSanantrtrock (2008:4

434433)3), , peperer ncn anaan yangngn  mencakup pep nynyususununanan garis besar 
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membuat garis besar tulisan yang berisi ide-ide yang saling terkait 

dalam struktur yang hierarkis; (2) kelompok penyusun daftar (listing) 

yang membuat sebuah daftar ide-ide yang relavan (3) kelompok yang 

menulis ide sebanyak mungkin (generating) tanpa mengevaluasi atau 

mengorganisasikannya; (4) kelomok kontrol yang tidak melakukan 

aktivitas prapenulisan (none). Juri menilai mutu dari setiap essai pada 

skala 10 poin dari 1 (mutu terendah) sampai 10 (Kellog, 1994) dalam 

Santrock (2008:432). Rata- rata nilai dari keseluruhan kualitas essai 

berdasarkan tipe aktivitas prapenulisan adalah tergambar dalam grafik 

berikut:

Gambar 2.1. Relasi Aktivitas Pra-Penulisan dengan Kualitas Esai

2) Tahap penulisan.

Tahap penulisan dilakukan setelah melalui tahap prapenulisan.

Menurut Yunus (2006:1.22) dengan selesainya tahap prapenulisan 

berarti siap untuk menulis. Pada tahap ini penulis mengembangkan 

butir demi butir ide yang terdapat dalam kerangka karangan, dengan 

memanfaatkan bahan atau informasi yang telah kita pilih dan

Tipe Aktivitas Pra-Penulisan
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mengorganisasikannya; (4( )) kelomok kontrol yang tidak melaku
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kumpulkan. Kerangka tersebut, berupa struktur karangan yang terdiri 

atas bagian awal, isi, dan akhir.

Awal karangan, berfungsi untuk memperkenalkan dan sekaligus 

menggiring pembaca terhadap pokok tulisan. Bagian in sangat 

menentukan pembaca untuk melanjutkan kegiatan membacanya. 

Upayakan awal karangan dibuat semenarik mungkin sebab kesan 

pertama sangat menentukan kelanjutannya.

Isi karangan, menyajikan bahasan topik atau ide utama 

karangan, berikut hal-hal yang memperjelas atau mendukung ide 

seperti contoh, ilustrasi, informasi, bukti atau alasan. Akhir karangan 

berfungsi untuk mengembalikan pembaca pada ide-ide penting. 

Bagian ini berisi simpulan, dan dapat ditambah rekomendasi atau 

saran bila diperlukan.

Menurut Yunus (2006:1.23) tatkala mengembangkan setiap ide, 

penulis dituntut untuk mengambil keputusan : keputusan tentang 

kedalaman serta keluasan isi, jenis informasi yang akan disajikan, pola 

organisasi karangan termasuk di dalamnya teknik pengembangan 

alinea, serta gaya dan cara pembahasan (pilihan kata, pengalimatan, 

dan pengalineaan). Tentu saja keputusan itu harus diselaraskan dengan 

topik, tujuan, corak karangan, dan pembaca karangan. Jangan 

berharap sekali tulis langsung menjadi bagus. Ingat, menulis adalah 

suatu proses.

Bagaimana bila sewaktu menulis tiba-tiba muncul ide baru yang 
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menentukan pembaca untuku  melanjutkan kegiatan membacan

Upayakan aawawal karangan dibuat seses memenan rir k mungkin sebab ke
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terasa lebih baik dan lebih menarik daripada ide semula yang telah 

dituangkan dalam kerangka karangan atau tulisan kita? Menurut 

Yunus (2006:1.24) jika terjadi hal demikian maka biarkan dulu 

karangan menjadi utuh, jangan langsung diperbaiki atau  ditulis ulang. 

Kalau takut lupa, sisipkan ide  baru itu dengan mencatatnya pada 

kerangka karangan atau bagian tulisan yang diinginkan. Setelah 

selesai atau ketika penyuntingan, kita dapat menambah ide bagus itu 

dan sekaligus memperbaikinya.

3) Tahap pascapenulisan.

Fase ini merupakan tahap penghalusan dan penyempurnaan 

buram yang kita hasilkan. Kegiatan ini terdiri atas penyuntingan dan 

perbaikan (revisi).

Haffernan dan Lincoln (1990:71-90) serta Tompkins dan 

Hoskisson (1995:216-222) dalam Yunus (2006:1.24) membedakan 

pengertian penyuntingan (editing) dan perbaikan atau revisi (revision). 

Menurut mereka, penyuntingan adalah pemeriksaan dan perbaikan 

unsur mekanik karangan seperti ejaan, pungtuasi, diksi, 

pengkalimatan, gaya bahasa, pencatatan kepustakaan, dan konvensi 

penulisan lainnya. Adapun revisi atau perbaikan lebih mengarah pada 

pemeriksaan perbaikan isi karangan.

Berbeda dengan pendapat di atas, Delifelice (1986:67-68), 

Proett dan Gill (1986:21-25), serta Kemnitz, ed (1994:130-131) dalam 

Yunus (2006:1.24-1.25) menyamakan pengertian kedua istilah di atas. 
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Kalau takut lupa, sisipkan ide  baru itu dengan mencatatnya p
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Baik penyuntingan atau revisi mengacu kepada kegiatan pemeriksaan, 

membaca ulang serta memperbaiki unsur mekanik dan isi karangan.

Lebih lanjut, Yunus (2006:1.25) mengatakan bahwa berdasarkan 

hasil penyuntingan itulah kegiatan revisi atau perbaikan karangan 

dilakukan. Kegiatan revisi itu dapat berupa penambahan, penggantian, 

penghilangan, perubahan, atau penyusunan kembali unsur-unsur 

karangan. Kadar revisi itu sendiri tergantung pada tingkat 

keperluannya. Bisa revisi berat, bisa juga sedang atau ringan.

Pada revisi ringan, seperti yang disebabkan oleh kesalahan 

unsur-unsur mekanik, kegiatan perbaikan itu biasanya dilakukan 

bersamaan dengan penyuntingan. Tetapi untuk revisi berat, misalnya 

karena kesalahan urutan gagasan, contoh atau ilustrasi, cara 

pengembangan, penyampaian penjelasan atau bukti, kegiatan 

perbaikan itu biasanya dilakukan setelah penyuntingan selesai. Bila 

perbaikan itu mendasar, maka kegiatan revisi berat ini biasanya diikuti 

dengan penulisan kembali karangan (rewrite).

Bertolak dari paparan di atas, Yunus (2006:1.25) mengatakan 

bahwa kegiatan penyuntingan dan perbaikan karangan dapat dilakukan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut

a) Membaca keseluruhan karangan

b) Menandai hal-hal yang perlu diperbaiki, atau memberikan catatan 

bila ada hal-hal yang harus diganti, ditambahkan, dan 

disempurnakan.
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dilakukan. Kegiatan revisi itutu dapat berupa penambahan, penggant

penghilangganan, perubahan, atau pepepenynyususunnan kembali unsur-un

karanggannn. Kadar rereevivisisisi itu ssendiri tergantung pada ting

kek perluauannyaaa. BiBisa revisi beraat,t bisa juga sededdaanang atau riningagan.

PaPP daa rrevevisisi i ringan, seperti yaangng dddisebabbkakaan n olehh kkesala

unsur-unununssusur r mekaaninik, keggegiaiaiatan perbaikak n n itu biasanya dilakaku

beb rsssamammaaa n ded ngan penyuntingan. Tetapii untuk k rer visi berat, mmmisi alala

kakaarer nanana kesalahaha anan uruuutatatan nn gagagag sasan,n,n, contoh h atau iillustrasii, , c

pepepengngemmbabb ngan, penyampaian pepepenjnjelasan aatat u bububukti, kkkegegiaii

perbbaiaikakak n iti u biassananya dillakakakukanan setelahh ppenenyuntingan selel sai. B

peperbbaikakk n n itititu u memem ndasar, maka kegiaaataan n rereviviisiss  beratatt iinin  biasaanya dii

dengan penulisan kembali karangan (rewwrirritete).

Bertolak ddddararari ii papapapaararan n di aatattas, YYuunu us (200600 :1:11.2225) mengata

babbahwhwa a kekkegigiata an penyunttinini gan dan perbaikaan n kakararangngan dapat dilaku
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c) Melakukan perbaikan sesuai dengan temuan saat penyuntingan.

Mayer (1999) dalam Santrock (2008:432-433) revisi adalah 

komponen utama dari penulisan yang sukses. Revisi melibatkan 

penulisan beberapa draf, mencari umpan balik dari individu yang

punya banyak pengetahuan tentang menulis, dan belajar cara 

menggunakan umpan balik untuk memperbaiki tulisan. Revisi juga 

melibatkan pendeteksian dan pengoreksian kesalahan. Para periset 

telah menemukan bahwa semakin dewasa dan semakin ahli si penulis, 

semakin mungkin ia merevisi tulisan mereka ketimbang penulis muda 

yang belum berpengalaman (Barlett,1982; Hayes Flower, 1986; dalam 

Santrock, 2008:432-433).

3. Cerita Pendek

Novel dan cerita pendek merupakan dua bentuk karya sastra yang 

sekaligus disebut fiksi (Nurgiyantoro, 2013:11). Menurut Nurgiyantoro

(2013:12) cerpen sesuai dengan namanya cerita pendek, akan tetapi 

seberapa ukuran panjang pendek itu memang tidak ada aturannya, tidak ada 

suatu kesepakatan di antara para pengarang dan para ahli. Menurut Edgar 

Allan Poe (dalam Nurgiyantoro, 2013:12) cerpen adalah sebuah cerita yang 

selesai dibaca dalam sekali duduk, kira-kira berkisar antara setengah sampai 

dua jam yang sekiranya tidak mungkin dilakukan untuk sebuah novel. Aziez 

(2015:33) mengatakan cerpen cenderung membatasi diri pada rentang waktu 

yang pendek, ketimbang menunjukkan adanya perkembangan dan 

kematangan watak pada diri tokoh. Ia lebih tertarik pada penonjolan atau 
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punya banyak pengetahuuana  tentang menulis, dan belajar c

menggunakakan umpan balik untuk memm mpmperrbaiki tulisan. Revisi j

melibaatkktkan pendetekskssiaiai n n dan pepeengn oreksian kesalahan. Para per

telah memenemumum kak n bahwa semaakin dewasa dddananan semakinn aahlh i si penu

semamaakikik n mumungngkikin n ia merevisi tulisan memerereka ketimimbabb ng pennulu is m

yangg bbbelellumumu bberpengngalamann (((Barlett,1982; HaHayey s Flower, 1986; dad

SaS ntntntrorockckc , 2008:432--43433)3).

3. CeCeCC rir taa PePeP ndndndeek

NoNN vev l l dadd n ceriitataa pendek merupakakak n n dua bebebentntuk kkarrrya sastrtrtra a y

sekaliigus didiiseebuut fiksii (N(Nurgiyayaantn orro,o, 2013:1111).). Menurut NNururgiyant

(2013:1212) cerppenenn sssesesuai dengan nammaananyaya cceree ita peep ndn ek, aka an te

sesebeberapa ukuran panjang pendek itu memang tiitidadak ada aturannnynya,a, tidak

suattuu kkesepakatan dii antntntarara a a papap rara ppengagarar ngg dddan para ahahlilil . MeMM nurut Ed

Allan PoPPoe e (dd(dallalamam Nurgiyantorrroo, 2013:12) cerppenen aadadalalah hh sebuah cerita y
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eksploitasi saat-saat kritis revelasi, baik internal maupun eksternal. Cerpen 

jarang menggunakan plot kompleks karena sekali lagi, ia lebih terfokus pada 

satu episode atau situasi tertentu saja, daripada pada rangkaian peristiwa.

Nurgiyantoro (2013:12) mengatakan bahwa cerpen adalah karya fiksi 

yang merupakan rekaan yang dibangun oleh unsur-unsur pembangun yaitu 

unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik dan mempunyai unsur peristiwa, plot, 

tema, tokoh, latar, sudut pandang, dan lain-lain. Karena bentuknya yang 

pendek, cerpen menuntut penceritaan yang serba ringkas, tidak sampai pada 

detil-detil khusus yang kurang penting yang lebih penting memperpanjang 

cerita. Senada dengan pendapat-pendapat tersebut.

Nuryatin, (2010:2) mengatakan bahwa cerpen adalah  cerita fiksi atau 

rekaan yaitu sesuatu yang dikonstruksikan, ditemukan, dibuat, atau dibuat-

buat. Hal itu berarti bahwa cerpen tidak terlepas dari fakta, yang kisah 

pendeknya (kurang dari 10.000 kata) yang dimaksudkan memberikan kesan 

tunggal yang dominan; cerita pendek memusatkan diri pada satu tokoh 

dalam satu situasi dan pada satu waktu. Ada pula pendapat Soebachman, 

(2014:68) mengatakan bahwa cerpen adalah salah satu ragam fiksi atau 

rekaan yang sering kali disebut kisahan cerita pendek. Sukirno, (2013:83) 

cerpen adalah cerita yang isinya mengisahkan peristiwa pelaku cerita secara 

singkat dan padat tetapi mengandung kesan yang mendalam. Peristiwa itu 

dapat nyata atau hanya imajinasi saja.

Aziez (2015: 34) menyebutkan;

a. Materi cerita
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yang merupakan rekaan yang dibbana gun oleh unsur-unsur pembangun y

unsur intrinsik dadan n unu sur ekstrinsik dann mmmemmpupunyn ai unsur peristiwa, p

tema, tokoh,h, lllatar, sudut papaandndanaa g, ddanann lain-lain. Karena bentuknya y

peendndekk, cerppene  menene unu tut pep nceritaaan n yang serbaba rrrinini gkas, tidadak k sampai p

detil-detil l khkhkhususus yyanang g kkurang penting yanng g g lelebibb h penttininng memppeerpanj

cerita. Senaadadada dddenengan peendndapat---peependn apat tersebut.t.

Nuryryryatattinin, (2010:2)) mengatakan bahwa cerpen aadaddalah  cerita fffikiki siii a

rererekakaann yyyyaiaitututu sesuatuu yyanang gg dikokokonsnsnstrtrt uksisikakan,n,n, ditemukkann, did buat, atau ddibib

buat. HaHHal l itu u berarti babb hwa cerpen tidakaka  terlepaaasss dadari ffakakakta, yangngng kkki

pendeknyya a (k(k(kuru anang darii 110.0 000 kakaatatt ) yayay ng dimakaksusudkd an memberirikan ke

tunggaal l yang ddomomo iiinanan n; cerita pendek mmmememususatatatkan didid riri pada satu to

dadalam satu situasi dan pada satu waktu. AdA a a pupula pendapat SoSoebe achm

(220114:4:68) mengatakananan bbbahaha wawaa ccererpep n ada alahahh salah satata u u raragam fiksi a

rekaan yyanang g seserir ngn  kali disebuub t t kisahan cerita ppenendedek.k. SSukirno, (2013
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Cerpen disusun di atas semua topik yang memungkinkan. 

Materinya mencakup humor, petualangan, misteri, realisme, drama, 

detektif, kajian psikologis tokoh, dan sebagainya.

b. Plot

Walupun beberapa cerpen modern tidak memiliki plot, sebagian 

besar masih dibangun secara konvensional. Ceritanya yang didasarkan 

pada gagasan sentral atau tema, biasana dialirkan tanpa menunda-nunda 

sehingga pendahuluannya pendek dan to the point. Klimaks muncul di 

ujung, kadang-kadang di baris-baris akhir sehingga minat pembaca tetap 

ditahan hingga akhir cerita. Pola lainnya adalah dengan menempatkan 

klimaks di awal-awal cerita lalu menggunakan metode kilas balik 

(flashback) untuk menunjukkan apa yang menyebabkan klimaks tersebut. 

Biasanya hanya ada satu aspek kehidupan yang digarap, dan dalam hal 

ini cerpen dibedakan dari novel, yang memang memuat banyak aspek. 

Bagaimanapun, sama seperti novel, cerpen yang baik memanfaatkan plot 

bukan sebagai tujuan akhir, melainkan sebagai alat untuk 

mengembangkan penokohan.

c. Penokohon

Jumlah tokoh biasanya tidak banyak, dan karena sempitnya ruang, 

mereka tidak digambarkan secara penuh. Sekalipun demikian, 

individualitas tidak perlu dikorbankan: kita mungkin tidak tahu 

bagaimana rupa mereka atau bahkan nama mereka, tetapi mereka tampak 

sebagai manusia sesungguhnya.
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Walupun beberapa cerpepen modern tidak memiliki plot, sebag

besar masih didibabanngun secara konvennsisisiononalal. CeC ritanya yang didasar

pada gagassa aana  sentral atatauu u tetemamm , biasassana a dialirkan tanpa menunda-nu

ssehih ngga ppendaaahuhuluannya pendekek dan to thehe pppoio nt. Klimmakaks muncu

ujung, kkkadaa angg-kakadadangn  di baris-baris akkkhiir r sesehihh ngga mmminini at pembab ca te

ditahan hihh ngngnggaga akhirr ccerita. PPPolo a laini nya addalalahah dengan menempmppat

klimakkks s didid  awall---awal cerita lalu menggunakkanan metode kilaaas s bb

(f( lashshshbabackckck) ) untuk memenunuunjukukukkakakan n apa a yayangngng menyebabkbkan klimaks tererse

Biasssannyay hhhaaanya adadaa satu aspek kehidudud pap n yangngg ddigigarapap, dan daaalalal m m

ini i cerrpepenn dibeb dakan n dad ri novovvele , yayang memmanang g memuat banyay k asp

Bagagaimanappununn, , sasas mam  seperti novel, ceeerppenen yyananang baikkk mmemanfaf atkan p

bubb kan sebagai tujuan akhir, melainnnkakak n sebagai ala ata  un

memenngembangkan pepepenononokokok hahaan.n.n

c. Penookokohohonn
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Dari beberapa pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 

cerita pendek selesai baca sekali duduk, dialognya hanya diperlukan 

untuk menampakkan watak, atau menjalankan cerita atau menampilkan 

problem, memiliki unsur topik, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan 

yang digunakan oleh pengarang untuk menampilkan cerita yang menarik 

dari tokoh cerita tersebut.

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

cerita pendek selesai baca sekali duduk, dialognya hanya diperlukan untuk 

menampakkan watak, atau menjalankan cerita atau menampilkan problem, 

memiliki unsur topik, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan yang 

digunakan oleh pengarang untuk menampilkan cerita yang menarik dari 

tokoh cerita tersebut.

a. Unsur Pembangun Cerita Pendek

Dalam Menulis Cerita Pendek, seorang peneliti disarankan 

memahami unsur pembangun cerpen. Menurut Nuryatin, (2010:4-15) 

mengemukakan unsur-unsur cerita pendek adalah sebagai berikut.

1) Tema dan Amanat.

Tema adalah ide sentral sebuah cerita. Tema cerpen adalah dasar 

cerita, yaitu suatu konsep atau ide, atau gagasan yang  menjadi dasar 

diciptakannya sebuah cerita pendek. Cerpen harus mempunyai tema 

atau dasar. Selain tema sebagai sebagai dasar dari cerpen, dalam 

sebuah cerpen terkadang terdapat pemecahan persoalan yang ada. 

Pemecahan persoalan itu disebut amanat. Amanat juga diartikan 
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yang digunakan oleh pengarang g untuk menampilkan cerita yang men

dari tokoh ceritita a tetersebut.

Dari bbebbeberapa pendapappatat pppara ahhlilii tersebut, dapat disimpulkan bah

ceeririta pendeek k selesasas ii bab ca sekali duuduk, dialognnyayaya hanya ddipipererlukan un

menampaakkkkkkaan wwatatakak, ata au menjalankan cerrititaa ata au mennamaa pilkkann probl

memililiki uunsnsnsururu ttopik, lalatar, suddudutu  pandang, alalurur, , dan penokohan n y

digunakan nn oololehh pengarang untuk menampiilkkan cerritita a yang menarara ikikk

toookokoh cececerritataa ttteersebut.

a.. Unsususur PePembmbmbangun CeCC rita Pendek

DaDalalal m m Menuliliss Ceritataa Penendedd k, seoeorarangn  peneliti did saran

memam hah mii uunsnsn ururur ppembangun cerpen.nn MMenenuruu ut NNururyyatin, ((2010:4

mengemukakan unsur-unsur cerita pendek addadalalah sebagai bbererikikkutu .

1)1) TTema dan Amanannatatt.

TeTTemam  adalah ide seeentn ral sebuah ceritta.a. TeTemama cerpen adalah d

it it t kk t id t j di d
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sebagai pesan yang ingin disampaikan pengarang.

2) Tokoh dan Penokohan

Tokoh cerita adalah pelaku yang dikisahkan perjalanan 

hidupnya dalam cerita fiksi lewat alur baik sebagai pelaku maupun 

pencerita berbagai peristiwa yang diceritakan. Dalam  cerpen, tokoh 

cerpen tidak harus berwujud manusia melainkan juga dapat berupa 

binatang atau suatu objek lain yang biasanya merupakan bentuk 

personifikasi manusia (Nurgiyantoro, 2005:222-223).

Dilihat dari perannya dalam sebuah cerita, secara garis besar 

dapat digolongkan menjadi dua yaitu tokoh utama dan toko tambahan 

atau tokoh sampingan. Tokoh utama adalah tokoh yang memegang 

peran utama dalam cerita, dan tokoh tambahan atau sampingan adalah 

tokoh ain yang menjadi pendukung bagi jalannya cerita. Penokohan 

atau perwatakan ialah pelukisan mengenai tokoh cerita baik keadaan 

lahirnya maupun batinnya yang dapat berupa : pandangan hidup, sikap 

keyakinannya, adat istiadatnya, dan sebagainya.

Masalah penokohan adalah masalah bagaimana cara pengarang 

menampilkan tokoh-tokoh, bagaimana membangun dan 

mengembangkan watak tokoh-tokoh tersebut dalam suatu karya sastra. 

Penokohan dan perwatakan dapat muncul dari dialog dan dialog. 

Dialog adalah percakapan antara dua orang, sedangkan dialog adalah 

kata-kata yang diucapkan para tokoh dalam percakapan antara seorang 

tokoh dengan banyak tokoh. Ada juga monolog yaitu percakapan yang 
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pencerita berbagai peristiwawa yang diceritakan. Dalam  cerpen, to

cerpen tidakak hharus berwujud manunuusisis a mmeelal inkan juga dapat ber

binatanggng atau suatu u obobo jejejek lainn yyang biasannya merupakan ben

personnififikasi ii mam nusia (Nurgiyayay ntoro, 20050 :2:2222222 --223).

DiDD lihahatt dadariri perannya dalam seebubuahahh cerita, ssecara gaaris be

dad pat dididigogog lolongkan n mem njadi dudd a yaitu tokoh h ututama dan toko tammmbab

atauuu ttokoko oh sampingan. Tokoh utama adalahh ttokokkoh yang meeemmegee

pepeerar n nn ututama daaalalamm ccec ritatata,, , dadadan n tookokoh h tatat mbahan aatau sampingan adda a

totookokoh aiaiinnn yang mmmenjadi pendukungnng bbagi jalalalannnnyay ccerrrita. Pennnokoko

atauu ppererwawatat kan iaialalah peluukikikisan n mem ngenaiai ttokokoh cerita bab ikik kead

laahih rnya mmauaaupupup n n batinnya yang dapappat t beberurupapp  : pandadangan hih dup, si

keyakinannya, adat istiadatnya, dan sebagaggaini ya.

Masalahh ppep nononokokok hahaan n adadalahh mmasalallahaa  bagaimamam nana cara pengar

memenanampmpililkaan tokoh--totokoh, bagaimamanana mmembangun
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seakan-akan menjelaskan kejadian-kejadian yang sudah lampau, 

peristiwa-peristiwa dan perasaan-perasaan yang sudah terjadi.

3) Alur

Alur merupakan terjemahan dari Bahasa Inggris plot. Alur 

adalah sambung sinambung peristiwa berdasarkan hukum sebab 

akibat. Alur tidak hanya mengemukakan apa yang terjadi, tetapi juga 

menjelaskan mengapa hal itu terjadi. Dengan sambung- sinambungnya 

peristiwa ini terjadilah sebuah cerita. Sebuah cerita bermula dan 

berakhir, dan antar awal dan akhir inilah terlaksana alur itu. 

Berdasarkan hukum alur Aristoteles, sebuah plot terdiri dari tiga 

tahap, yaitu tahap awal (beginning), tahap tengah (middle), dan tahap 

akhir (end). Tahap awal cerita biasanya disebut sebagai tahap 

perkenalan, berisi sejumlah informasi penting yang berkaitan dengan 

berbagai hal yang akan dikisahkan pada tahap-tahap berikutnya, 

khususnya yang berkaitan dengan pelataran dan penokohan, serta 

konflik yang melibatkan tokoh. Tahap tengah disebut juga tahap 

pertikaian, menampilkan konflik yang sudah dimulai dibangun pada 

tahap awal, konflik menjadi semakin meningkat sampai pada klimaks 

atau puncak. Tahap terakhir disebut juga tahap peleraian. 

Menampilkan adegan tertentu yang merupakan penyelesaian dari 

konflik yang terjadi pada klimaks.

Dalam pembagian lain, tahapan alur dapat dikelompokkan 

menjadi lima. Pertama, tahap situation (tahap penyituasian), yakni 
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adalah sambung sinambuungng peristiwa berdasarkan hukum se

akibat. Alurr tit dad k hanya mengemuukakakakakan n appa yang terjadi, tetapi j

menjellassskan mengappa a hahal itii u terjrjadadadi. Dengan sambung- sinambung

peristiwwa innni ii terjjadilah sebuauah cerita. SeSeebubub aha  cerita a beb rmula 

beraaakhkhkhir, dadan n anantar awal dan akhkhirir iiinilah teterlrlr aksana alur 

Berdasassarararkakak nn hukumum alur ArAA istoteles, sebbuauah plot teerdiri daarirri 

tahaaap,p, yay itu tahhap awal (bebegiginnnniningg), tahhap tengagah hh (mimiddddddlell ), ddanana ttta

akakkhihir ((end). TTTahahapapp aawawawal ll cec riitata bbbiaii sanya didisebbut sebagaii taddddd

pepeperkrkenalalalan, beriisisisi sejumlah informmmasasi i pentinnng g g yayanggg bebeberkaitan nn deden

berbbaagagai i hah l yangng akan dididikisaahkhh an padada a tat hap-tahap beb rikutn

khkhususnyya a yayaangngn  berkaitan dengan nn pepelalatataarrran dan n penokokohan, s

konfnfflililikk k yang melibatkan tokoh. Tahappp ttengah disebuutt jujujuga ta

ppertikaian, menananampmpmpilili kakan nn kokonfn lik k yay ngg sssudah dimmmulullaiai dibangun p

taahahap p aawawal,, konflik mennjajaj di semakin menniningkgkatat ssaampai pada klim

t kk TT hh t kkhhi ddii b t j t h l
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tahap yang berisi pengenalan situasi latar dan tokoh-tokoh cerita. 

Tahap kedua, tahap generating circumstances (tahap pemunnculan 

konflik) yaitu tahap munculnya konflik. Tahap ketiga, tahap rising 

action (tahap peningkatan konflik), yaitu tahap meningkatnya 

intensitas konflik. Tahap keempat, climaxs (tahap klimaks) yaitu tahap 

yang berisi puncak intensitas konflik. Kelima, tahap denoucement 

(tahap penyelesaian) yakni tahap yang berisi penyelesaian atau solusi 

dari konflik.

Alur cerita dapat dikategorikan ke dalam beberapa jenis yang 

berbeda berdasarkan kriteria urutan waktu, kepadatan dan jumlah.

Berdasarkan urutan waktu alur dapat dibedakan menjadi dua yaitu, (1)

alur maju, atau lurus, atau progesif, (2) alur mundur, sorot balik, 

flashback, atau alur regresif. Apabila cerita disusun secara berurutan, 

mulai dari kejadian awal lalu diteruskan dengan kejadian-kejadian 

berikutnya hingga akhir disebut alur maju. Apabila cerita disusun 

dengan cara pengungkapan kembali peristiwa-peristiwa yang terjadi 

sebelumnya, maka cerita yang demikian itu disebut alur sorot balik. 

Sedangkan cerita yang  disusun secara berurutan bermula dari 

kejadian-kejadian awal menuju akhir, tetapi di sana-sini diselipkan 

pengungkapan kembali peristiwa-peristiwa atau kejadian-kejadian 

yang telah terjadi sebelumnya, maka cerita yang demikian itu disebut 

dengan alur campuran.
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intensitas konflik. Tahap keeeme pat, climaxs (tahap klimaks) yaitu ta

yang berisi i puuncak intensitas konfnfnflilil k.k KKKele ima, tahap denoucem

(tahap pppeene yelesaian) yyyakakninini tahapp yyang berisi penyelesaian atau so

ddari kononflik.

AlAA urr ccereritita a dad pat dikategorikakk n n keke dalam bbebebe erapa jeenis y

beb rbeddda a a bebeb rdrdasarkakan kriterreriaiaia urutan waktk u,u, kepadatan dan jumuu

Berdrdrdasassara kkan urutan waktu alur dapat didibeb dakan n mem njadi dua yayay iti u,uu

alalluruur mmmajaju, atauauu llururruusu , atatatauauau proogegesisif,f,f, ((2) alur mundur, sorot bab

flflflasashbh accckkk, attauauau alalalur regresif. Apabilili a a cerita dddisisi uusun secee ara beeerrururur

mulalai i dad rii kejadiaian n awal lalalalu didiiteruskann ddene gan kejadidiann-kkejad

beberikuk tnyaya hhininnggg a akhir dddisebut alaalurur mmajajaju. Appababila ceririta disu

dengan cara pengungkapan kembali perrrisiistitiwa--peristiwa a yaayang ter

ssebelumnya, mamaakakaa cccererititaa a yayangn ddememikiaiaann n itu diseeebubut tt alur sorot ba

SeSSedadangngkakkan cerita yanggg  disusun secarara bbererururutu an bermula 

k j di k j dii l jj khihii t t i di i i di li
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4) Latar /Setting

Istilah latar adalah terjemahan dari istilah Inggris Setting suatu 

cerita terjadi di suatu tempat dan pada waktu tertentu. Waktu dan 

tempat disebut setting atau latar. Karena aksi tokoh-tokoh terjadi 

peristiwa tersebut pada suatu waktu dan dalam ruang tertentu. Latar 

adalah gambaran tentang tempat dan waktu atau masa terjadinya 

cerita.

Latar di dalam cerita biasanya tidak hanya sekedar sebagai 

petunjuk kapan dan di mana cerita itu terjadi, melainkan juga sebagai 

tempat pengambilan nilai-nilai yang ingin diungkapkan pengarang 

melalui ceritanya. Latar erat sekali hubungannya dengan tokoh dan 

peristiwa. Unsur latar dapat dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, 

yaitu tempat , waktu, dan social budaya. (1) Latar tempat menunjuk 

pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya 

fiksi. (2) Latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” terjadi 

peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. 

Masalah “kapan” tersebut biasanya dihubungkan dengan waktu 

faktual, waktu yang ada kaitannya atau dapat dikaitkan dengan 

peristiwa sejarah. (3) Latar sosial budaya menunjukan pada hal-hal 

yang berhubungan dengan perilaku kehidupan social masyarakat di 

suatu tempat yang diceritakan dalam fiksi.

5) Sudut Pandang

Sudut pandang atau dalam Bahasa Inggris disebut Point of view
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peristiwa tersebut pada suatatu u waktu dan dalam ruang tertentu. L

adalah gammbabarar n tentang tempat dddanan wwaka tu atau masa terjadi

cerita.

LaLatar didid ddalam cerita bib asanya tididakakak hanya sekekede ar seba

petuuunjnjnjukuu kkapapanan ddan di mana cerita itii u u teterjrjadi, mellaiaiainkan jjugga seba

temppatatt pppenengag mbillanan nilai-nininilai yang inginin diungkapkan pengnggar

melalalaluluui i ceritanya. Latar erat sekali hhubbungannnnyay  dengan tookokok h hh

pepeeriristststiwiwiwa. Unssuruur llatatatar dddapapapatatat dibbededakakkana  ke dalaam tiga unsur ppok

yayayaittu u teempmm at , wwwakaa tu, dan social bbbududu aya. (1))) LLata ar ttemmmpat mememenunun

padada llokokassii terjaddininyay  perisistititiwwa yyyang diceeriritatakak n dalam sebub ah ka

fifiksk i.i (((2)2) LLLatatarara wwaktu berhubunganann ddenengagaannn masaalalah “kappan” terj

periristststiwiwaaa--peristiwa yang diceritakan dddalalam sebuah kakaaryr a fi

MMasalah “kapanaa ””” tetet rsrsebebebutut biasasanya didd hubungggkakann dengan wa

faffaktktuaual,ll, wwakaktu yang adda a a kaitannya atauau ddapapatat dikaitkan den

i ti jj hh ((33) L t i l bb d j k d h l
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adalah cara dan/atau pandangan yang digunakan pengarang sebagai 

sarana untuk menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa 

yang membentuk cerita dalam sebuah  karya fiksi kepada pembaca.

a) Jenis-Jenis Cerita Pendek

Menurut Nuryatin (2013:12) jenis cerpen ada beberapa sudut 

pandang, antara lain.

(1) Dari Sudut Bentuk

Dari sudut bentuk dapat dilihat bahwa ada cerpen yang 

ditulis hanya satu bahkan setengah folio, yang berarti ada 

cerpen yang bentuknya memang betul-betul pendek dan ada 

cerpen yang panjang. Cerpen yang pendek termasuk dalam 

term shorts story ( cerita yang pendek-pendek). Cerpen yang 

termasuk dalam term ini adalah cerpen-cerpen yang terdapat 

dalam majalah-majalah maupun surat kabar. Cerpen yang 

panjang termasuk dalam term long short story (cerita pendek 

yang panjang).

(2) Ditilik dari Nilai Literaturnya

Cerpen ini dapat digolongkan menjadi dua.

(a) Pertama, cerpen yang termasuk golongan yang disebut 

quality stories (cerita yang punya nilai/bobot kesastraan), 

yaitu cerita yang kurang atau tidak memiliki nilai atau 

bobot kesastraan.

(b) Golongan yang kedua tersebut adalah cerita yang pada 
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Menurut Nuryatin ((202 13:12) jenis cerpen ada beberapa su

pandang,g, antn ara lain.

(1( )) DaDD ri Sudut Benenntutuk

DaDarii sudut bentuuk dapat diillihahaat tt bab hwa adada a cerpen y

dituulilis s hahanya satu bahkan seetetengngah folioio, yang bere arti

cececerprpene  yanngg bentukuknynn a memang bbetetulu -beetututulll pepep ndek daaan n

cec rpen yang panjang. Cerpen yay ng peenddndek termasuuk kk dadad

teterm shooh rtrtss stss orry y y ( ( ceceritaa yyanannggg pep ndekk-pep ndek). Cerpen n y

tetetermasukk dalam term ini adddalalah cerpepepenn-cerpppennn yang tetet rdrdda

dad lalam maajajalalah---maajajaalall h mam upun ssururata  kabar. CeC rpr en y

paanjnjnjananng gg tet rmasuk dalam terrmrm llonong g g short ststoory (cererita pen

yayayanngng panjang).

(2) Ditilik k daddadaririi NNNili aiai LiLiL teterar turnnyay

Cerpen ini ddapa at digolongkann mmenenjajadidid  dua.

( ) PPP t t k l di
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umumnya tidak terpancang pada nilai-nilai kesastraan 

karena cerita itu dibuat dengan maksud untuk dijual dan 

mencari uang sehingga yang diutamakan adalah dari segi 

komersial atau segi pemasarannya. Cerpen-cerpen yang 

dimuat di dalam majalah hiburan pada umumnya termasuk 

dalam golongan ini.

(3) Dilihat dari Unsur-unsur Fiksi

Hampir sama dengan pendapat tersebut di atas, 

Nurgiyantoro, (2013;12) cerpen walaupun sama-sama pendek, 

panjang cerpen itu sendiri bervariasi. Ada cerpen yang pendek 

(Shorts Story), bahkan mungkin pendek sekali: berkisar 500-an 

kata; ada cerpen yang panjangnya cukupan (Middle short 

story), seta ada cerpen yang panjang (long short story), yang 

terdiri dari puluhan (atau bahkan beberapa puluh ribu kata).

b) Kriteria Penilaian Cerpen

Materi pelajaran Materi pelajaran bahasa Indonesia 

berdasarkan Kurikulum 2013 pada jenjang SMP, kini berbasis pada 

teks. Menurut Kosasih dan Endang (2019:3) teks-teks tersebut 

sebenarnya merupakan peristiwa berbahasa. Peristiwa- peristiwa 

berbahasa seperti itu dalam Kurikulum 2013 dilabeli sebagai jenis-

jenis teks yang secara garis besar digolongkan ke dalam lima teks. 

Lima peristiwa berbahasa yang terjadi di dalam kehidupan 

masyarakat, yakni menggambarkan (describing), menceritakan 
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dimuat di dalam majalah hiburan pada umumnya terma

dadalalam golongan ini.

(3( )) DiDD lihat dari UUnsnsn urur---unuu sur FiFiFikskk i

HaHampir sama dengan penenndadad pap t tersebebutu  di a

Nuurgrggiyiyanantotoro, (2013;12) cerpenen wwala aupun sasasama-samam  pend

papapanjnjana g cerprpen itu ssenenendiri bbervariasisi.. AdA a cerpen yang peppen

(S(Shorts Story), bahkan mungkin pendek k sesekali: berkisarrar 5500000

kak ta; addada a cececerpenenen yyyanang papanjnjjanaa gng ya cukukupan ((Middlee sh

stststory), seetatt  ada cerpen yangngng ppanjanggg ((lolong sshohohort storyryry),), y

teterddiri i darii ppulu uhann (((atatatau bbahkan beebeberarapa puluh ribubu kata).

b)b) Kriteriaia PPPenennililaian Cerpen

Materi pelajaran Materi peeelalajaj ran bahasasa Indon

berdasarkan KuKuKuK riririkukuk luluumm m 202013 ppada a jejenjnn ang SMMP,P, kkkinini berbasis p

teteksks.. MeMenurut Kosaasisis h h dan Endangg ((20201919:3:33)) teks-teks terse

b k ii ti b b h P i ti i t
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(narrating), menjelaskan  (explaining), memerintah (instructing), 

dan berargumen (arguing).

Dalam Kurikulum 2013 mata pelajaran bahasa Indonesia 

untuk jenjang SMP, jenis-jenis teks dikelompokkan menjadi jenis 

teks fiksi dan teks nonfiksi. Teks fiksi merupakan jenis teks yang 

menyajikan informasi-informasi imajinatif. Jenis teks yang 

dimaksud dapat pula disebut sebagai teks nonilmiah atau jenis teks 

sastra. Teks-teks yang dimaksud adalah cerita pendek, puisi rakyat, 

cerita rakyat, puisi, drama, dan narasi (dongeng  dan cerpen). Teks 

nonfiksi merupakan teks yang berbasis fakta. Teks jenis ini disebut 

juga teks nonsastra, atau teks ilmiah. Contohnya teks deskripsi, 

laporan observasi, surat, berita, iklan, eksposisi, eksplanasi, ulasan, 

persuasi, laporan, pidato, diskusi, tanggapan, dan narasi faktual.

Di dalam teks cerpen dalam Kurikulum 2013 siswa harus 

mendalami struktur isi dan aspek kebahasaan. Struktur isi cerita 

pendek terdiri dari : orientasi (penentuan peristiwa, gambaran 

visual latar, waktu kisah, dan pengenalan karakter, rangkaian 

persitiwa (kisah berlanjut melalui serangkaian peristiwa tak 

terduga), komplikasi (cerita bergerak seputar konflik atau masalah 

yang memengaruhi latar waktu dan karakter), resolusi (solusi untuk 

masalah atau tantangan dicapai berhasil/ cara pengarang 

mengakhiri cerita). Aspek kebahasaan cerpen terdiri dari : sudut 

pandang pencitraan, dialog tokoh-tokoh, pilihan kata (diksi), uraian 
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teks fiksi dan teks nonfikiksi. Teks fiksi merupakan jenis teks y

menyajjikikanan informasi-informasassi ii imimajajinatif. Jenis teks y

dimam kskk ud dapat pululla a dididisebut seseebabb gai teks nonilmiah atau jenis t

sasttrar . Teeksksk -teks yyang dimaaksud adalah h cececeririta pendedek,k  puisi rak

ceceeriririta rakakyayat,t pppuiu si, drama, dan nararasisi (((dodd ngeng g  dan cerpep n). T

nonfnfnfikikiksisi merupakakan teks s yyay ng bberbasis fafaktkta. Teks jenis ini diddise

juuugagaa teks nonsastra, atau teks ilmiai h. Conntotohnya teks deedeskskkririr

lalapopop raran obseeervrvasassi,ii  surururatata , bebeb ritata, ikikklalalan, eksposisisii, ekspllanasi, uulla

pepersuauauasi, lapoorarr n, pidato, diskusiii, tatanggapaaan,n,n ddan nnarararasi faktktktuuaual.

DiDi dalamm tteke s ceerprprpeen dddalam KKururikikulu um 2013 siisws a ha

menddalalamamami i  ststruktur isi dan aspppekk kkebebahaa asaan.. Struktuur isi ce

pendek terdiri dari : orientasi (p( ennneneenttuan peristiwawa,, gamba

visual latar, , wawawakkktutu kkkisisahah, dadan n pepengnn enalan kkararakakkter, rangka

pepersrsitititiwiwi a a (kisah berre lal njut melalui ssereranangkgkkaiaian peristiwa

t d ) kk lilikk i ( it b k t k flik t
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deskriptif yang rinci menggambarkan pengalaman, latar, dan 

karakter, penggunaan majas (gaya bahasa seperti personifikasi, 

litotes, hiperbola, metafora, perumpamaan dll), dan terakhir 

penggunaan pertanyaan retoris sebagai teknik melibatkan pembaca 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas IX, 2018: 62-770).

Menulis Cerita Pendek juga membutuhkan penilaian atau 

evaluasi/ untuk mengetahui kompetensi siswa. Penilaian hasil 

pembelajaran dimaksudkan untuk pengukur seberapa banyak siswa 

maupun meraih kompetensi yang dibelajarkan sebagaimana yang 

ditunjukkan oleh kurikulum dan dilaksanakan lewat strategi 

pembelajaran. Maka kriteria penilaian yang sesuai adalah penilaian 

otentik (Authentik Assestment). Nurgiyantoro (2011:22) 

mengatakan bahwa penilaian merupakan proses sistematis dalam 

pengumpulan, analisis, dan penafsiran informasi yang menentukan 

seberapa jauh seorang siswa dapat mencapai tujuan pendidikan. 

Airasian, (dalam Nurgiyantoro, 2011:22) mengatakan bahwa 

assestment merupakan proses pengumpulan, penafsiran, dan 

sintesis informasi untuk membuat keputusan. Dengan demikian, 

pengertian assestment sebenarnya tidak berbeda dengan pengertian 

penilaian.

Penilaian otentik menekankan kemampuan siswa untuk 

mendemonstrasikan pengetahuan yang dimiliki secara nyata dan 
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(Kementerian Pendidikaann dan Kebudayaan Republik Indone

Bahasa IIndndono esia SMP/MTs Kelllasasa  IX,X 22010 8: 62-770).

Menulis Ceeririitata PPPendek k jujj ga membutuhkan penilaian a

evalaluau si/ unu tuk mengetahhui kompetensnsnsi ii siswa. PPenenilaian h

pepepembmm elajajjararanan ddiimaksudkan untukkk pppenengugukur sebebeerrapa bannyyak si

maaupupupununu  meraih h kompetetenenensi yang dibelalajajarkan sebagaimanaaa y

dddititununu juj kkkan olel h kurikulum dan dilaksksananakan lewat sstrrra

pepepembmbm elajaranaan. MaMaM ka kkkririritetterir a pepep ninilalalaiai n yang sese uai addalah pennili a

ototentititik (AAutututhentik Assestmmmenent). NuNuNurgrgiyanntootoro (20202011111

memengngatakakan bahahwaw  pennilillaia ann mmerupakkanan ppproses sistemaatis da

pengummpuppulalalan,n  analisis, dan penaaafsfsiriranan iiinfnn ormasisi yang mem nentu

seberapa jauh seorang siswa dapat memm ncapai tujuaan n pepep ndidik

Airasian, (ddddalalamamam NNNururgigiyay ntororo, 2220100 1:22) memengngatakan bah

asassese tststmementn  merupakkanan proses pengngumumpupulalan,n  penafsiran, 

i t i i f i t k b t k t D d ik
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bermakna. Kegiatan penilaian tidak hanya sekedar menanyakan 

atau menyadap pengetahuan yang telah diketahui pembelajaran, 

melainkan berkinerja secara nyata dari pengetahuan dan 

keterampilan yang telah dikuasai. Penilaian otentik merupakan

suatu bentuk tugas yang menghendaki pembelajaran untuk 

menunjukkan kinerja di dunia nyata secara bermakna yang 

merupakan penerapan esensi pengetahuan dan keterampilan. 

Menurut Stiggin (dalam Nurgiyantoro, 2011:23) penilaian otentik 

merupakan penilaian kinerja yang meminta pembelajar untuk 

mendemonstrasikan keterampilan dan kompetensi tertentu yang 

merupakan penerapan pengetahuan yang dikuasainya.

Dari beberapa pengertian mengenai penilaian, Sukirno, 

(2013:129-130) mengatakan bahwa kriteria Menulis Cerita Pendek 

sebagai berikut.

(1) Kesesuaian Cerita dengan tema.

(2) Kreativitas mengembangkan cerita.

(3) Kelengkapan unsur yang dimunculkan.

(4) Kejelasan pengembangan pelaku cerpen.

(5) Keruntutan pengembangan alur cerpen.

(6) Kejelasan pengembangan latar terjadinya cerpen.

(7) Ketepatan penggunaan pilihan kata.

(8) Ketepatan penggunaan tanda baca.

(9) Ketepatan penyusunan kalimat.
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suatu bentuk tugas yyana g menghendaki pembelajaran un

menunjjukukkakan kinerja di duniaiaia nnyayataa secara bermakna y

merur papp kan peneraraapapan n n esennsisisi pengetahuan dan keterampi

Menunurut StStS igiggin (dalam NNuru giyantoro,, 222010011:23) peeninilal ian ote

mememerurr paakakan n pepenilaian kinerja yangng mmeminta ppembelajaj r un

meendndndememe ono strassikikan keterererampilal n dan kokompetensi tertentu u y

memem rurur pakan penerapan pengetahuan yang dikikuauasainya.

Dari bbebeberererapa aa pepepengn errtitianan mengenai penilaiian, SSuukki

(2(201013:33 129--1330)00  mengatakan bahwhwh a kriteriaiaia MMenululisisis Cerita aa PePen

sesebabagagaii beb rikut.t

(11) Keesesesesusuuaiaiaan Cerita dengan teeemama..

(2(22))) Kreativitas mengembangkan ceritaata..

(3) Kelengkakkakapapapan n n ununsususur r yayang ddimiimuncucuulkan.

(4(4)) KeKKejeelasan pengemmmbab ngan pelaku ceerprpenen..

(5) K t t b ll
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B. Bahan Ajar Menulis Cerpen sebagai Pembangun Karakter Berbasis 

Antologi Cerpen “Kidung Pelangi Sigaji” untuk Kelas IX

Sebelum bahan ajar diberikan kepada siswa-siswi, harus dilakukan

validasi terlebih dahulu. Validasi dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

kelayakan bahan pengayaan menjadi salah satu sumber bacaan bagi peserta 

didik. Penilaian bahan pengayaan mencakup beberapa komponen yang 

meliputi : penyajian, bahasa, dan grafika.

Komponen-komponen bahan ajar menulis cerpen sebagai pembangun 

karakter berbasis antologi cerpen “Kidung Pelangi Sigaji” sebagai berikut :

1. Komponen judul menarik peserta didik, kata pengantar, daftar isi

2. Komponen materi yang isi butirnya mencakup pemetaan kompetensi 

(standar kompetensi dan kompetensi dasar), materi cerpen dan karakter, 

tujuan pembelajaran aktivitas pembelajaran, model teks- teks cerpen diambil 

dari antologi cerpen “Kidung Pelangi Sigaji” bermuatan pendidikan karakter 

disertai contoh, latihan-latihan soal dan pembahasan, sampai dengan contoh 

menulis cerpen, evaluasi, dan daftar pustaka.

3. Materi tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku di Indonesia dan tidak bertentangan dengan keadaan tempat asal 

pada pembahasan bahan pengayaan,

4. Materi merupakan karya orisinal, tidak menimbulkan masalah SARA dan 

tidak diskriminasi gender,

5. Komponen penyajian, isinya meliputi butir :

a. Penyajian materi runtut bersistem, lugas dan mudah dipahami,
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kelayakan bahan pengayaan menjjadadi i salah satu sumber bacaan bagi pes

didik. Penilaian bbahahanan pengayaan mencacacakukuk pp beb berapa komponen y

meliputi : penyaajiijian, bahasa, dadaan n grgrgrafika.

KoK mponenen-kompmpmponen bahan ajaar menulis ceceerprrpen sebaggaiai pembana

kakak rar kter berbababasiss s anntotolologigi cerpen “Kidung Pelanangigi SSSigaji” seeebabb gai beb rir kut :

1. Komponen jjudududululu mmenarikik ppeserta dddidik, kak ta pengagantn ar, daftar isi

2. Komponenene mmaterii yang isi butirnya mencakup ppemetaan kompmpm etete

(ssstatandararr kkomomompep tensi i dadan n n kompmpmpeteetene sii ddasasarara ), materi i cerpen ddan kkararak

tujuan pppemembebelalalajaran akakktitt vitas pembelajarrraanan,, model tetet ksk - teksksks cerpen nn didiam

dari antollogogi ii cec rprpen “Kiidudungn  Pellanana gi SSigigi aji” beermrmuauatan pendidikikana  kara

disertaiai contoh,h, lllatata ihhhanan-latihan sssoal dan peppembmbahahasasasan, sampmpai denngag n con

memenulis cerpen, evaluasi, dan daftar pustaka.

3. MaM teteriri tidak bertentnttananna gagagan n dededengnganan ppereraturananan perundadad ngng--undangan y

berlaku u didi IInddndono ese ia dan tidakaka  bertentangan dedengnganan kkkeeadaan tempat 

d b h bbb hh
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b. Mengembangkan sikap spiritual dan sosial,

c. Mengembangkan pengetahuan dan menumbuhkan motivasi untuk 

berpikir lebih jauh serta mengembangkan keterampilan dan motivasi

untuk berkreasi dan berinovasi.

6. Komponen bahasa, isinya meliputi :

a. Bahasa yang digunakan etis, estetis, komunikatif, dan fungsional sesuai 

dengan sasaran pembaca.

b. Ejaan tanda baca, kosakata, kalimat, dan paragraf sesuai dengan kaidah 

dan istilah yang telah ditentukan.

7. Komponen grafika, isi butirnya meliputi:

a. Kulit buku, meliputi ilustrasi, mewakili isi, jenis huruf memiliki 

keterbacaan tinggi, menarik, komposisi seimbang dan harmonis antara 

kulit depan, punggung dan belakang.

b. Tata letak konsisten dan sesuai antara kulit buku dengan isi buku, jenis, 

ukuran huruf dan penomoran pada seluruh isi buku konsisten.

c. Ilustrasi sesuai dengan sasaran pembaca dan memperjelas isi buku.

Setelah bahan pengayaan divalidasi, kemudian peneliti melakukan revisi 

sesuai dengan kritik dan saran dari validator, kemudian dilakukan penelitian

dengan menggunakan bahan pengayaan yang telah sesuai dengan ketentuan.

C. Pendidikan Karakter

1. Nilai Pendidikan Karakter

Pengertian nilai menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti sifat 
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6. Komponen bahasa, isinya melipuputiti :

a. Bahasa yang g didiguunakan etis, estetis, kkkomomo ununikkatif, dan fungsional se

dengan sasa araa an pembaca.a

b. EjE aan tandnda bacacac , , kok sakata, kalimam t, dan parragagagraraf sesuaii ddene gan kai

dan istitiilalalah hh yaangngg ttelelahah ditentukan.

7. Komponen gggrararafifif kaka, isi bubutitirnya mememeliputi:

a.. Kulil t bubuukukuk , melliputii ilustrasi, mewakik lil  isi, jejenis huruf memem mimim

kek teerbrbr accacaaaaan tingggigig , memeenariririk,k,k kkkomo popop sisisisisi seimbang g dad n harmonis an

kuliitt t dedepan,n, punggununng dan beb lakakangng.

b.bb Tata letetakakk kkononsisten ddanan sesuauaaiii antatarra kulit bbukuku u dengan isi bbuku u, je

ukururana hurufuf dddanann pepenomoran pada seluruuruhuh iisisi bbbuku kokonsn isten.

c.c. IlII ustrasi sesuai dengan sasaran pembaca dan nn mem mperjelas issi i bubuukku.

SeSetetelah bahan pengnggayayyaaaaaan n dididivavalilidad si,, kekk mumudidd an penelle itti ii mem lakukan re

sesuai denngagan n krkkrititikk dan saran dddarari validator, kemmududiaian n didid lal kukan peneli

d k b hh t l h i d k t t
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(hal-hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan. Nilai juga diartikan 

dengan sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai dengan hakikatnya 

(Alwi,2002: 46). Menurut Adi Susilo, (2003:59) Nilai berasal dari bahasa 

Latin utilis yang artinya berguna, mampu akan berdaya, berlaku, sehingga 

nilai diartikan sebagai sesuatu yang dipandang baik, bermanfaat dan paling 

benar menurut keyakinan seseorang atau sekelompok orang.

Secara filosofi, nilai sangat terkait dengan masalah etika. Etika juga 

sering disebut filsafat nilai, yang mengkaji nilai-nilai moral sebagai tolak 

ukur tindakan dan perilaku manusia dalam berbagai aspek kehidupan (Said 

Agil, 2005:3). Nilai adalah suatu perangkat keyakinan ataupun perasaan 

yang diyakini sebagai identitas yang memberikan corak yang khusus pada 

pola pikiran, perasaan keterkaitan maupun pola tingkah laku (Ahmad dan 

Salim, 1994:202). Nilai biasanya digunakan sebagai standar untuk 

mengukur segala sesuatu apakah baik atau tidak.

Gordon Allport sebagaimana yang dikutip Haris (2010:30). 

Mengidentifikasikan bahwa, nilai adalah keyakinan yang membuat 

seseorang bertindak atas dasar pilihannya. Baginya nilai berada di tempat 

yang paling tinggi dibanding dengan wilayah lainnya, seperti hasrat, motif, 

sikap, keinginan dan kebutuhan.

Lebih lanjut Zuriah, (2011:19) menjelaskan bahwa nilai-nilai dalam 

masyarakat sangan banyak jumlahnya sehingga pendidikan berusaha 

membantu untuk mengenali, memilih, dan menetapkan nilai-nilai tertentu 

sehingga dapat digunakan sebagai landasan pengambilan keputusan untuk 
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nilai diartikan sebagai sesuatu yayangn  dipandang baik, bermanfaat dan pa

benar menurut keyay kik nan seseorang atau sssekeke eleloommpop k orang.

Secaraa fffilii osofi, nilai sssanangagagat terkkaiaia t tt dengan masalah etika. Etika j

seeriringn  disebbutut filsasasafafat nilai, yang mem ngkaji nili aiaii--ninnilai moraall ses bagai to

ukur tindaaakakakan daan n peperirilalaku manusia dalam bbererbabb gai aspepeek k kehiduduppan (S

Agil, 22005:3:33).).) NNililai adadalalah suatatu uu perangkat kek yayakinan ataupun peerar s

yang ddiyakaka ininini i sebagai iddentitas yang memberikan coorarak yang khususus s s p

popop lala pikikkirirananan,, pep rasaanaan kketete erkakakaititanana  mauaupupun n n pola tingkgkahh laku (Ahmadda

Salim, 1199994:4::2022 2). NiNiNilai biasanya digigi unu akan sssebebagaii standarrr un

mengukurr ssegegala a sesuatu u apapakahh bbbaia k atatau tidakk..

GoGorddon AAAllllpopop rrt sebagaimana yyyanangg didd kutipp HHaris (2010:

MeMengidentifikasikan bahwa, nilai adalah kekeyakik nan yaangng memb

seseeororang bertindakk atata asasas dddasasararar ppililihi annnynya. BBaaga inya nilli aii bberada di tem

yang palalining g tititingnggigig  dibanding dddene gan wilayah laaininnynya,a, sseeperti hasrat, mo

ik k i i dd kk bb t h
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berperilaku secara konsisten serta menjadi kebiasaan dalam hidup 

bermasyarakat.

Rokeach dalam (Hartono, 2011:67). Berpendapat bahwa, nilai adalah 

sesuatu yang berhubungan dengan dimensi kognitif dan efektif. Solochin, 

(2015: 47) menjelaskan bahwa nilai adalah penanaman ide atau konsep yang 

bersifat emosional yang dapat mendorong seseorang untuk mewujudkan ide 

atau konsep tersebut. Sedangkan nilai-nilai karakter adalah ide atau konsep 

yang dijadikan pedoman dalam berperilaku bagi seseorang. Nilai adalah 

suatu yang memberi makna hidup, yang memberi acuan, titik tolak dan 

tujuan hidup. Nilai adalah suatu yang dijunjung tinggi, yang dapat mewarnai 

dan menjiwai tindakan seseorang. Nilai itu lebih dari sekedar keyakinan, 

nilai selalu menyangkut pola pikir dan tindakan, sehingga ada hubungan 

yang amat erat antara nilai dan etika.

Darmaputra (1987: 65) menegaskan dari beberapa pengertian di atas 

nilai adalah suatu yang penting atau yang berharga bagi manusia sekaligus 

inti kehidupan dan diyakini sebagai standar tingkah laku, dan selain itu nilai 

juga menjadi tolak ukur untuk memberikan identitas terhadap segala 

sesuatu, apakah itu baik atau tidak dan pantas untuk dihormati, dihargai, 

dipelihara, digunakan. Tanpa nilai manusia tidak akan memiliki arti dalam 

kehidupannya, karena sebagai dasar dari aktivitas hidup. Manusia harus 

memiliki nilai baik yang melekat pada pribadi maupun masyarakatnya.

Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, nilai sifatnya ideal, nilai 

bukan konkret, bukan fakta. Tidak hanya persoalan benar dan salah yang 
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(2015: 47) menjelaskan bahwa nilaia  adalah penanaman ide atau konsep y

bersifat emosionaal l yaang dapat mendoronggg ssesseoeoraang untuk mewujudkan

atau konsep teeersebut. Sedaangngngkakan nn nilaii--nininilai karakter adalah ide atau kon

yaangng ddijadikkana  pedede omo an dalam bere pep rilaku bbagaggi i i ses seorang.g. NNilai ada

suatu yangngng memmbeberiri mmakna hidup, yang mmememberi acuuanaa , titikk tot lak 

tujuan hidupupp. NiNiN lalaii adalahah suatu yyananang dijuj njung itingnggig , yang dapat mewwwa

dan menjjjiwiwiwaiaia  tindad kkan seseorang. Nilai itu llebih ddarari ii sekedar keyayay kikk n

niinin lalai seeelalaluulu mmenyangggkukut t ppolaaa pppikikikiriri ddanan ttininindakan, sehehingga adda hububun

yang aamammat t eratatat antara nininilalai i dadan n etikka.a.

Darmrmapaputu rara (19877:: 656 ) meenenen gaskskkan dari bebebeberapa penge trtiai n di 

nilai addala ah suaatutuu yyyanana g penting atau yannggg beberhrhararrga baggi i mam nusiia a sekali

inintitii kehidupan dan diyakini sebagai standar tinggngkakah lal ku, dan seselalainiin itu n

jugaa mmenjadi tolak ukukukurr r ununntuttuk k membbmberikikaana  identittitass ttterhadap seg

sesuatu,u aapapakakkah h ititu baik atau u tit dak dan pantass uuntntukuk ddiihormati, dihar

di lih di kkk TT iil i ii tid kk k iliki ti d
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menuntut pembuktian secara empirik, melainkan penghayatan yang 

dikehendaki dan tidak dikehendaki, dan juga merupakan suatu sifat yang 

melekat pada sesuatu (system kepercayaan) yang telah berhubungan dengan 

subjek yang memberi suatu arti (manusia yang meyakini) (Thoha, 1996:61). 

Nilai merupakan sesuatu yang bermanfaat dan berguna bagi manusia 

sebagai acuan tingkah laku yang merupakan sifat-sifat (hal-hal) penting atau 

berguna bagi kemanusiaan dan dapat menyempurnakan manusia sesuai 

dengan hakikatnya.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai adalah hal yang penting dan berguna yang dapat 

menyempurnakan manusia sesuai dengan hakikatnya yang merupakan 

sesuatu yang dipandang baik dalam kehidupan yang membuat seseorang 

bertindak atas dasar pilihannya. Nilai juga menjadi tolak ukur untuk 

memberikan identitas terhadap segala sesuatu, apakah itu baik atau tidak 

dan pantas untuk dihormati, dihargai, dipelihara, digunakan.

Pendidikan berasal dari dua kata yaitu “pendidikan”  dan “karakter”. 

Untuk mengetahui definisi atau pengertian pada pendidikan karakter, 

penulis akan terlebih dahulu mengemukakan definisi “ pendidikan” dan “ 

karakter”.

Istilah pendidikan berasal pada bahasa Yunani yaitu “paedagogik” 

artinya bimbingan yang diberikan kepada anak. Kemudian diterjemahkan

kepada Bahasa Inggris dengan “education” artinya bimbingan. Dalam 

Bahasa Arab pendidikan diterjemahkan dengan “tarbiyah” yang berarti 
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Nilai merupakan sesuatu yangg bermanfaat dan berguna bagi manu

sebagai acuan tingngkakah h laku yang merupakakakan n sisifaf tt-sifat (hal-hal) penting a

berguna bagig  kemanusiaanann ddananan dappatatt menyempurnakan manusia se

deengngan hakikkaatnya.aa

Berdrddasasasarkaan n bebebeberapa pengertian didi aatatas maka dadd pat ddisis mpul

bahwa nilaaai adadalah hhal yannang gg penting dadan n berguna yang da

menyempupup rnrnnakakan manusia sesuai dengan hhakikkatatnynya yang merere upuppa

sesesesusuatu uu yayangngn  dipandadad ngng bbaik k k dadadalalam kekehihiiduddupap n yangng membub at seseoe r

bertindadadak k atassas dasarr pppilihannya. Nilai jjugu a meeenjnjn ada i toolalalak ukururur un

membberikkanan iideenntitas tererhah dap seseegagg laa sesuatu,, apapaka ah itu baik k ata au ti

dan paantntas untukukk ddihhhorormati, dihargai, dipeeeliihaharara, didd gunakakkan.n

Pendidikan berasal dari dua kata yaitu “peppendididikan” ddanan “““kkarakt

UnU tutuk k mengetahuii ddddefeffinininisisi i atata auau penngeg rtiaian nn pada pppenndidididd kan karak

penulis s akakanan tttere leebih dahulu mmengemukakan dedefifininisisi “““ pendidikan” da

k kt ”
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pendidikan (Ramayulis, 2011:13). Sementara Sayed Muhammad al-Attas 

menggunakan istilah ta’dib dalam mengartikan pendidikan. Ta’dib  adalah 

istilah yang paling tepat digunakan untuk menggambarkan pengertian 

pendidikan yang berarti mendidik, melatih, memperbaiki, mendisiplin, dan 

memberi tindakan, sementara istilah tarbiyah itu terlalu luas karena 

pendidikan pada istilah ini mencakup juga pendidikan untuk hewan 

(Trimurni, 2011:9).

Menurut istilah yang mencakup keseluruhan kegiatan pendidikan, 

tarbiyah merupakan upaya yang mempersiapkan individu untuk kehidupan 

yang lebih sempurna, sistematis ketika berpikir, memiliki ketajaman intuisi, 

giat pada rekreasi, memiliki toleransi pada yang lain, berkompetensi ketika 

mengungkap bahasa lisan, tulisan, dan memiliki beberapa keterampilan.

Definisi pendidikan juga terdapat pada Undang-Undang RI Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan (Intelegensi), akhlak 

mulia, keterampilan yang perlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

(UU No.20 Tahun 2003 Pasal 1).

Azzamurdi Azra (1999:3) mengemukakan bahwa pendidikan lebih 

pada kegiatan mengajar. Pendidikan adalah suatu proses transformasi nilai 

dan pembentukan kepribadian dengan segala aspek yang dicakupnya. 
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memberi tindakan, sementara isistilah tarbiyah itu terlalu luas kar

pendidikan pada isstilah ini mencakuppp jjuguga a pendidikan untuk hew

(Trimurni, 22011011:9).

Menururut istitiilalah h yang mencaakuk p keselururuuhahah n n kegiatanan pendidik

tarbiyah mmmerererupakakanan uupapap ya yang mempersiapapkakan n indiviiduduu untukk kkehidu

yang llebih ssemmempupurna, sisstetematis kekeketika bberpikir, mmememiliki ketajaman inintu

giat pada rerekrkrk easi, memiilliki toleransi pada yang laiin,n, bbberkompetensisis kkke

memem nngununngkgkapapap bahasa lil sasan,n,n  tulisisisananan,, dadd n n mememimmiliki beberapa a keterampilanan.
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susuasana belajar dan proses pembelajaran agaraar peserta didikk ssece ara a
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Pengajaran hanyalah sebagai suatu proses transfer ilmu belaka atau transfer 

of knowledge, bukan pada suatu transformasi nilai dan pembentukan 

kepribadian, tapi lebih berorientasi pada pembentukan spesialis yang 

terkurung pada ruang spesialisasinya yang sempit.

Selanjutnya karakter/ watak dapat dipahami pada pengertian sebagai 

nama dari sejumlah seluruh ciri pribadi yang mencakup perilaku, kebiasaan, 

kesukaan, ketidaksukaan, kemampuan, kecendurungan, potensi, nilai-nilai 

dan pola-pola pemikiran. Atau, menurutnya, memungkinkan ciri-ciri 

semacam ini mewujudkan dirinya (Lorens Bagus, 2005:392).

Secara bahasa karakter berasal pada bahasa lain karakter, kharassein, 

kharax, pada bahasa inggris character adalah  charassein yang berarti 

membuat tajam, membuat pada dan to mark menandai dan memfokuskan, 

mengaplikasikan nilai-nilai kebaikan pada bentuk tindakan atau tingkah laku 

(Zubaedi, 2012:12).

Menurut pusat bahasa Departemen Pendidikan Nasional, karakter 

adalah “bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, berperilaku, bersifat, 

bertabiat dan berwatak.” (Aunillah, 2011:19).

Menurut Coon dalam Zubaedi (2011:8) mendefinisikan karakter 

sebagai suatu penilaian subjektif terhadap kepribadian tidak dapat diterima 

oleh masyarakat. Karakter berarti tabiat atau kepribadian. Karakter 

merupakan “keseluruhan disposisi kodrati dan disposisi yang telah dikuasai 

secara stabil yang mendefinisikan seorang individu dalam keseluruhan tata 

perilaku psikisnya yang menjadikannya tipikal dalam cara berpikir dan 
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Selanjutnya karakter/ wataak k dapat dipahami pada pengertian seba

nama dari sejumllahah sseluruh ciri pribadi yayaangngn mmenncakup perilaku, kebiasa

kesukaan, keketitiidaksukaan, kkkemememamaa puan,n,, kecendurungan, potensi, nilai-n

daan n pola-poolal  pememe ikkiran. Atau, menurutnyaa,, mem mungkikinknkan ciri-

semacam inininiii mewuwujujudkdkan dirinya (Lorens BBagagusus, 2005:3:39299 ).

SeS caraaa bbbahaha asa a kararaktkter berasasasal padda bahasaa llain karakter, kharrasaa s

kharax, papap dadada bahhasa inggris character add lalah  chchaarassein yang gg bebeber

memem mbm uauau t t tataajajaj m, memmmbubuatata  padadada a dadadan toto mmararark menandndaiai dan memfokukusk

mengapappliikak siikakk n nilaii--ninn lai kebaikan padddaaa beb ntuk tininindadakan atatatau tingkgkgkahah l

(Zubaedi,, 202001212:112)2 .

MeM nurut pupupusasaat t bahasa Departemeeen n PePendnddidikan NNasionaal, kara

adadalllah “bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi peppekek rti, berperiilalakukuu, bersi

beb rttababiat dan berwatakkkak.””” (((AuAuA niniilllll ahah,, 2011111:19)).
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bertindak.

Grike yang dikutip Zubaedi (2011:9), merumuskan definisi karakter 

sebagai panduan dan segala tabiat manusia yang bersifat tetap sehingga 

menjadi tanda yang khusus untuk membedakan orang yang satu dengan 

yang lain. Batasan ini menunjukkan bahwa karakter sebagai identitas yang 

dimiliki seseorang yang bersifat menetap sehingga seseorang atau sesuatu 

itu berbeda dengan yang lain.

Menurut Hornby dan Parnwel yang dikutip di Majid (2011:11), 

mengatakan bahwa karakter adalah kualitas ,mental atau moral, kekuatan 

moral, nama atau reputasi. Sedangkan menurut Ryan dan Bohlin bahwa 

karakter mengandung tiga unsur poko yaitu mengetahui kebajikan, 

mencintai kebajikan, dan melakukan kebajikan.

Karakter sebagai cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas 

tiap individu untuk hidup dan kerja sama, baik dalam lingkup keluarga, 

masyarakat, bangsa, dan negara. Individu berkarakter baik adalah individu 

yang bis membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan tiap 

akibat dari keputusan yang dibuat (Salim, 2014:28).

Karakter seseorang terbentuk karena kebiasaan yang dilakukan, sikap 

yang diambil dalam menanggapi keadaan dan kata-kata yang diucapkan 

kepada orang lain. Karakter ini pada akhirnya menjadi suatu yang 

menempel pada seseorang dan sering orang yang bersangkutan tidak 

menyadari karakternya. Orang lain biasanya lebih mudah untuk menilai 

karakter seseorang (Salim, 2014:29).
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Seseorang yang berperilaku tidak jujur  atau suka berbohong , kejam 

dan rakus dikatakan sebagai orang yang berperilaku jelek, sementara orang 

yang jujur, dikatakan sebagai orang yang berkarakter mulia. Sedangkan 

menurut pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, karakter adalah 

bawaan hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sift 

tabiat, temperamen, dan watak, sementara, yang disebut dengan berkarakter 

ialah berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat dan berwatak (Aunillah, 

2011:19).

Karakter dapat dibentuk melalui pendidikan, karena pendidikan 

merupakan alat yang paling efektif untuk menyadarkan individu pada jati 

diri kemanusiaannya. Dengan pendidikan akan dihasilkan manusia yang 

berkarakter memiliki perilaku yang terpuji atau (Mahmudah). Ketika 

berbangsa dan bernegara karakter merupakan hal yang sangat esensial, 

hilangnya karakter maka hilanglah generasi penerus bangsa. Oleh karena 

itu, karakter harus dibentuk agar menjadi bangsa yang bermartabat.

Pendidikan karakter adalah sebuah sistem yang menanamkan nilai-

nilai karakter pada peserta didik yang mengandung komponen pengetahuan, 

kesadaran individu, tekad serta adanya kemauan dan tindakan untuk 

melaksanakan nilai-nilai, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, 

sesama manusia, lingkungan, maupun bangsa, sehingga akan terwujud Insan 

Kamil (Aunillah,2011:18).

Pendidikan karakter adalah upaya yang dilakukan dengan sengaja 

untuk mengembangkan karakter yang baik (good character) berdasarkan 
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bawaan hati, jiwa, kepribadian, , budi pekerti, perilaku, personalitas, 

tabiat, temperamenen, dad n watak, sementararaa, yayangng ddisebut dengan berkara

ialah berkeprir babb dian, berpererilili akaku,uu  bersisifafafat, bertabiat dan berwatak (Aunil

200111 :119).

Kararaaktktkter ddapapatat ddibentuk melalui pepep ndnddidii ikan, kakk rena ppeendidi

merupakan alalalatatat yyang paalil ng efektktktifi  untuk menyaadadarkan individu paadadd

diri kemanana ususu iaannya. Dengan pendidikan akak n did hahasis lkan manusssiaia y

bebbeb rkrkarakakakteter rr mem milikikik pperere ilakkku u u yayanggg ttererrpupup ji atau (M(Mahmuddah). KeK

berbanngsggsa a dadan nn bernegeggaraa a karakter merrruupupakan halalal yyang gg sass ngat eeesesens

hilangnya a kakarar ktktere  makka a hilangglalaah hh geenen rasi penenereruus bangsa. OOleleh kar

itu, karraka ter hah ruruuss s dididibebentuk agar menjadi baangngsasa yyyang bebeb rmrmartabaat.

Pendidikan karakter adalah sebuah sistemeem yang menaananamkmmkan ni

niilaaii kakarakter pada peeesess rtrtrta a a dididididik kk yayang mmene gandndndung kompmpm ononen pengetahu

kesadaararan n inindiddividud , tekad sees rtr a adanya kemmauauanan dddaan tindakan un
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kebijakan-kebijakan inti (cover virtues) yang secara objektif baik bagi 

individu maupun masyarakat (Saptono, 2011:23).

Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus yang intinya 

merupakan program pengajaran yang bertujuan mengembangkan watak dan 

tabiat peserta didik dengan cara menghayati nilai-nilai dan keyakinan 

masyarakat sebagai kekuatan moral dalam hidup melalui kejujuran, dapat 

dipercaya, disiplin dan kerja keras sama yang menekankan ranah efektif 

(perasaan atau sikap) tanpa meninggalkan ranah kognitif (berpikir rasional), 

dan ranah skill (keterampilan, terampil mengolah data, mengemukakan 

pendapat dan kerja keras) (Zubaedi, 2011:25).

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

karakter adalah pendidikan budi pekerti untuk mengembangkan karakter 

yang baik bagi peserta didik  dengan cara menghayati nilai-nilai dan 

keyakinan masyarakat sebagai kekuatan moral dalam kehidupan sehari-hari 

dengan melaksanakan nilai-nilai pendidikan karakter yang meliputi 

kejujuran, dapat dipercaya, disiplin dan kerja keras dan lain sebagainya.

2. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter dilakukan melalui pendidikan nilai-nilai atau 

kebijakan yang menjadi nilai dasar karakter bangsa. Kebijakan yang 

menjadi atribut suatu karakter pada dasarnya adalah nilai. Zubaedi 

(2011:72-73) menyimpulkan bahwa pendidikan karakter nilai moral 

(karakter) dalam kajian ini adalah penanaman dan pengembangan nilai- nilai 

dalam diri peserta didik yang tidak harus merupakan suatu program atau 
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tabiat peserta didik dengan caaraa menghayati nilai-nilai dan keyaki

masyarakat sebagagaia kekuatan moral dalaaam mm hihiduud p p melalui kejujuran, da

dipercaya, ddissipii lin dan keerjrjja a kekekeras sasamamm  yang menekankan ranah efe

(ppererasaan atauau sikkapapap) )) tanppa meninggagg lkan ranahah kkkogoognitif (berrpipikik r rasion

dan ranah hh skss illl (k(keteterrampilan, terampil ll memengngolah ddatata,aa  mengeemuka

pendapat danann kkkererjaja keras)s) ((Zubaeddedi,i  20111:25).

Berdrdrdasassara kkan pengertian di atas dapat ddiisimpulklkana  bahwa pennndid didid

kakkak raraktererer adadadalalah penddndididikikkaan bbbudududi i i pep kekertrti i unuu tuk mengngembangkan kakara

yang bbbaiik k babaagi pesererrtatt  didik  dengannn ccara meeengngn hah yatiiti nilai-nininilalai i

keyakik nan n mamasysyyaarakat ssebebaga ai kkekekkuuataan n moral dadalalamm kehidupan ses hari-

dengann mellakaksasaananaakakak nn nilai-nilai pendnddididikikanan karaktktk erer yang g meli

kekejujujuran, dapat dipercaya, disiplin dan kerjaj kkereeras ddan lain sebabagaagaiinya.

2. NiN laai--NNilai Pendiddikkkananna KaKaK raraktktk erer

PePPendndiddidikikikana  karakter diilalakuk kan melalui pependndididikikikan nilai-nilai a

k bij k jj didi il ii d k kt b K bij k
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pelajaran secara khusus. Penanaman usaha pendidikan yang tidak hanya 

terfokus pada pengembangan ilmu, keterampilan, teknologi, tetapi juga 

pengembangan aspek-aspek lainnya (Maskudin, 2013:56).

Sebagai usaha dalam memperkuat karakter peserta didik, pemerintah 

mengadakan program penguatan pendidikan karakter atau PPK. PPK adalah 

program pendidikan di sekolah untuk memperkuat karakter siswa melalui 

harmonisasi oleh hati (etik dan spiritual), olah rasa (estetik), olah pikir 

(literasi dan numerasi) dan olah raga (kinestetik) sesuai dengan falsafah 

Pancasila. Gerakan pendidikan di sekolah merupakan upaya memperkuat 

karakter peserta didik dengan mengembalikan arwah pendidikan berasas Ki 

Hajar Dewantara, yakni olah hati, olah rasa, olah karsa, dan olah raga.

Pendidikan karakter merupakan proses pembudayaan dan 

pemberdayaan nilai – nilai luhur dalam lingkungan satuan pendidikan

(sekolah), lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat. Nilai ini 

berasal dari teori-teori pendidikan, psikologi pendidikan, nilai-nilai sosial 

budaya, ajaran agama, Pancasila dan UUD 1945 dan UU No.20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, serta pengalaman terbaik dan praktik 

nyata dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembudayaan dan pemberdayaan 

nilai-nilai luhur juga perlu didukung oleh komitmen dan kebijakan 

pemangku kepentingan serta pihak-pihak terkait lainnya serta dukungan 

sarana dan prasarana yang diperlukan (Zubaedi, 2011:17).

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2018 Tentang Penguatan Pendidikan Karakter pada Satuan 
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mengadakan program penguatan ppendidikan karakter atau PPK. PPK ada

program pendidikikanan di sekolah untuk mememempmpererkukuat karakter siswa mel

harmonisasi olololeh hati (etiik kk dadaan nn spirritittuauu l), olah rasa (estetik), olah p

(lititeerasi dan n numeeerara isi)) dan olah ragaga (kinestetitik)k)k) sesuai dedengngan falsa

Pancasila.a. GGGerakkanan ppenenddidikan di sekolah mmererupakan uuupap ya meme perk

karakter pessererrtatata ddididik denengag n memengnn embab likan arwawah pendidikan berasasas

Hajar Dewawaw ntntn ara, yakni olah hati, olah rasa, olal h karssa,a, dan olah ragaaga..

PePeendndidididikikan kkkararakakktet r memem rur papakakan nn prp oses pembuddayaan 

pembererrdaayay annn nilai ––– nilai luhur dalaaam m lingkuuungngn ana  sattatuauu n pendndn ididdi

(sekollah),, llinini gkgkg unu gan kekeluargaa, dan n lingkungnganan masyarakatt. Nilai

berasal l dari teooririri--teteeorori pendidikan, psikkoloologogi i pepeendidikkkanan, nilai--nin lai so

bubudadd ya, ajaran agama, Pancasila dan UUD 1945545 ddan UU No.2200 TaTaahun 2

tenttanangg Sistem Pendiidididid kakakan nn NaNaasis ononala , sesertr a pepeengnn alamannn ttererbabab ik dan pra

nyata daddalalam m kekkehih dud pan sehari--hah ri. Proses pembubudadayayaanan ddan pemberday
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Pendidikan Formal Pasal 1 yang dimaksud dengan PPK adalah gerakan 

pendidikan di bawah tanggung jawab satuan pendidikan untuk memperkuat 

karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, 

dan olah raga dengan pelibatan dan kerja sama antara satuan pendidikan, 

keluarga, dan masyarakat sebagai bagian  dari Gerakan Nasional Revolusi 

Mental (GNRM).

Menurut Pasal 2 PPK dilaksanakan dengan menerapkan nilai-nilai 

Pancasila dalam pendidikan karakter terutama meliputi nilai-nilai religius, 

jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin 

tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, 

dan bertanggung jawab. Nilai tersebut merupakan perwujudan dari 5 (lima) 

nilai utama yang saling berkaitan yaitu religiusitas, nasionalisme, 

kemandirian, gotong royong, dan integritas yang terintegritasi dalam 

kurikulum.

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2017 tentang 

Penguatan Pendidikan Karakter Pasal 2, PPK memiliki tujuan:

a. Membangun dan membekali peserta didik sebagai generasi emas 

Indonesia Tahun 2045 dengan jiwa Pancasila dan pendidikan karakter 

yang baik guna menghadapi dinamika perubahan di masa depan;

b. Mengembangkan platform pendidikan nasional yang meletakkan 

pendidikan karakter sebagai jiwa utama dalam penyelenggaraan 

pendidikan bagi peserta didik dengan dukungan pelibatan publik yang 
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keluarga, dan masyarakat sebaggaiai bagian  dari Gerakan Nasional Revo

Mental (GNRM).)

Menururut t t Pasal 2 PPPK KK dididilaksannakakakan dengan menerapkan nilai-n

Paancn asila daalalam pepep ndndidi ikan karakteer terutama mmmelele ipi uti nilaaii--nin lai relig

jujur, tolererrananan, disisiplplinin, bebekerja keras, kreatiff, mamandiri, ddemmmokratiis, rrasa in

tahu, semaaangngngatata kkebanngsgsaan, cccini ta tanah aairir, , menghargai prerest

komunikaaatitif,f,f, ciinta ddamaii, gemar membaca, pedduli lilingngkukk ngan, peduulilil  sosoo

daddad nn beertrtr ananggggg unu g jawawwab.b. NNNilaiii tttererersesebut t memerururupakan perwrwujudan dari 5 (l(li

nilai uutu amama yang sssalaa ing berkaitann yayaitu relililigigiusitasas, nasionononalalis

kemandirriaian,n, gggoto ong roroyoy ng, dadadan inintegritas yyanang terintegritatasi da

kurikululum.

Peraturan Presiden Republik Indonesiia NoNoNomor 87 Tahunn 22010117 tent

PeP ngngguauatan Pendidikkanann KKKarararakakteteer r PaPasas l 2,, PPPPK mmmemiliki tutut jujuanan:

a. Membmbanangugun n dad n membekke ala i peserta didiik k sesebabaggai generasi e

I d i T h 2204545 d jii PP ill d didik k
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dilakukan melalui pendidikan jalur formal, nonformal, dan informal 

dengan memperhatikan keberagaman budaya Indonesia; dan,

c. Merevitalisasi dan memperkuat potensi dan kompetensi pendidik, tenaga 

kependidikan, peserta didik, masyarakat, dan lingkungan keluarga dalam 

mengimplementasikan PPK.

Menurut Pusat Kurikulum Kementerian Pendidikan Nasional (2010:9-

10), macam-macam bentuk karakter antara lain:

a. Religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 

ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama 

lain, dan hidup rukun dengan agama lain.

b. Jujur adalah perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 

sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, 

dan pekerjaan.

c. Toleransi adalah sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, 

suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda 

darinya.

d. Disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 

pada berbagai ketentuan dan peraturan.

e. Kerja keras adalah perilaku yang menunjukkan upaya sungguh- sungguh 

dalam mengatasi berbagai hambatan dan tugas, serta menyelesaikan 

tugas dengan sebaik-baiknya.

f. Kreatif adalah berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara 

atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.
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mengimplementasikan PPK.

Menurut Puusas t t Kurikulum Kementerereriaiai n n PeP ndn idikan Nasional (2010

10), macamm--mamamacam bentukk kkkararakakakter anntatatara lain:

a. ReR lil gius ada alahhh sikkap dan perililaku yang ppatatatuhuh dalam mmelaksana

ajaran aaagagagama yayay ngng didianutnya, toleran terhahadadapp pelaksk anannaan ibbaddah aga

lain, dan hihihidudud p p rukun dedengan aagagg ma lal in.

b.. Jujur adada alalalahah periilaku yang didasarkan padda upaayaya menjadikan nn didiiririr

ssebaaagagagag i i oororang yaay ngnng seseelaluuu ddapapa ata ddipipererrcacac yay  dalamm perkataan, tindnddak

dan  ppepekek jrjaaaa n.

c.c Tolleraansnsi ii ada alalah sikapap ddan tinndadadakan n yang menenghghargai perbeddaaaan aga

sukuu,, etnis, pppenenndadapat, sikap, dan tiiindndakakanan orangg llaia n yangng berb

dadd rinya.

d.d DiD sisiplin adalah tiindndndn akakakanana yyyanangg menununjukukkakk n perilaaakuu ttertib dan pa

padadda bbererbabbagagai kek tentuan daan n n pep raturan.
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g. Mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada 

orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.

h. Demokratis adalah cara berpikir, bersikap, bertindak yang menilai sama 

hak dan kewajiban dirinya setelah orang lain.

i. Rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, serta 

didengar.

j. Semangat kebangsaan adalah cara berpikir, bertindak, dan berwawasan 

yang menempatkan kepentingan bangsa di atas kepentingan diri serta 

kelompoknya. Percaya diri adalah sikap yakin akan kemampuan diri 

sendiri terhadap pemenuhan tercapainya setiap keinginan dan 

harapannya.

k. Cinta tanah air adalah cara berpikir, bersikap, serta berbuat yang 

menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 

terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, maupun 

politik bangsa.

l. Menghargai prestasi adalah sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 

untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, serta 

menghormati keberhasilan orang lain.

m. Bersahabat/komunikatif adalah tindakan yang memperlihatkan rasa 

senang berbicara, bergaul, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.

n. Cinta damai adalah sikap, perkataan, atau tindakan yang menyebabkan 

orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.
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i. Rasa ingin tahu adalah sikapap ddan tindakan yang selalu berupaya un

mengetahui lebebihih mmendalam dari sesuaaatututu yyanang g dipelajarinya, dilihat, s

didengar.

j. SeS mangatt kebananangsgg aan adalah carara berpikir, bebebertrrtindak, ddanan berwawa

yang mmmenenenemmpapap tktkanan kkepentingan bangsa a didi atas kepepeentingan diri s

kelompokokknynynya.a  Percayaya diri addadala ah sikap yakakinin akan kemampuaaan n

senddiri ii tetet rhaddap pemenuhan tercapainya ssetetiaii p keinginaaan n

hah raapapapp nnnnnnyaya.

k.k. Cinttta tat naaah hh air adaddalah cara berpikkkirir,, bersikkkapapa , sertrta aa berbuauauat t y

menunjnjukukkkak n n kesetiiaaaan,n  kepepedededuliaian, dan ppenenghargaan yyyanang tin

terhhada ap bbahahhasasa a,a,, llingkungan fisik, sssososiaial,l, bbbudaya, eekonomim , mau

politik bangsa.

l. MeMennghargai prestasasasi i adadadalalahahh ssikikapa  danan tindadaakan yanggg mmenendorong diri

untuuk k memengnghaasilkan sesuaau tut  yang bergunna a babagigigi masyarakat, s
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o. Gemar membaca adalah kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 

berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. Berpikir logis, 

kritis, kreatif, dan inovatif adalah berpikir serta melakukan sesuatu 

berdasarkan kenyataan atau logika untuk menghasilkan cara baru dari apa 

yang telah dimiliki.

p. Peduli lingkungan adalah sikap atau tindakan yang selalu berupaya 

mencegah kerusakan pada lingkungan alam sekitarnya, serta 

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang 

sudah terjadi.

q. Peduli sosial adalah sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 

bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.

r. Tanggung jawab adalah sikap atau perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya dilakukan 

terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), 

negara maupun Tuhan Maha Esa.

Menurut Zubaedi,(2011:73-74) Nilai-nilai yang dikembangkan dalam 

pendidikan karakter di Indonesia diidentifikasi berasal dari empat sumber. 

Pertama, agama. Masyarakat merupakan masyarakat beragama. Oleh karena 

itu, kehidupan individu, masyarakat dan bangsa selalu didasari pada ajaran 

agama dan kepercayaannya. Secara politisi kehidupan kenegaraanpun 

didasari pada nilai-nilai yang berasal dari agama. Karenanya nilai-nilai 

pendidikan karakter harus didasarkan pada nilai-nilai dan kaidah yang 

berasal dari agama.

Pengembangan Bahan Ajar..., Maulida Asih An’Umawati, Program Pascasarjana UMP, 2021

yang telah dimiliki.

p. Peduli lingkunngagann adalah sikap ataauu u tit ndndakkan yang selalu berup

mencegahh kerusakan ppadadada lingnggkukk ngan alam sekitarnya, s

mmengembabangkaaan n upaya--upaya unntuk mempererbababaikiki kerusaakakan n alam y

sudah teteerjrjrjadi.

q. Pedud li ssosososiaiaial l addalahh sikap ddanaan tindad kan yaangng selalu ingin meeemm

bantuaaan n n papap dad  orang laiin dan masyarakat yang membmbbutuhkan.

r.rr TaT ngnggggugungngng jawabbb aadadd lah hh sisisikak p p p atattauaua  perilakaku seseorang un

melalaaksksana akakkan tuggasasas dan kewajibannnnynya yangngg sseharrusussnya dididilalal kuku

terhhadapap dddiri i ses ndiri,, mmasyaraakakakat, liningkungan n (a(alalam, sosial dad n n buda

negaarar  maupupuun nn TuTuT hah n Maha Esa.

Menununururut t t ZuZuZ baedi,(2011:1:1:737373--74) Nilai-nilaaai i yay ng dikembabangnggkakk n da

penddididikan karakter diddid IIIndndndononesese iaia ddiideenttntifikasasasi berasal l dadariri empat sum

Pertammaa, agagamama.a MMasyarakat memem rupakan masyyarrakakatat bbereraagama. Oleh kar

it k hid i ddii idid k t d bb l l did i d j
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Kedua, Pancasila. Negara Kesatuan Republik Indonesia ditegakkan 

atas prinsip-prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut 

Pancasila. Pancasila terdapat pada Pembukaan UUD 1945 yang dijabarkan 

lebih lanjut ke dalam pasal-pasal yang terdapat UUD 1945.

Ketiga, budaya. Sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia 

yang hidup bermasyarakat yang tidak didasari nilai-nilai budaya yang diakui 

masyarakat tersebut. Nilai budaya ini dijadikan dasar dalam pemberian 

makna terhadap suatu konsep dan arti dalam komunikasi antar anggota 

masyarakat tersebut. Posisi budaya yang sedemikian penting dalam 

kehidupan masyarakat mengharuskan budaya menjadi sumber nilai dalam

pendidikan budaya dan karakter bangsa.

Keempat, tujuan pendidikan nasional. Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU 

Sisdiknas) merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang harus 

digunakan dalam mengembangkan upaya pendidikan di Indonesia. Menurut 

Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan, Pendidikan Nasional berfungsi 

mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

dan bertanggung jawab.

Menurut Paul Suparno dalam (Najib dkk, 2015:53) nilai-nilai karakter 
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Ketiga, budaya. Sebagai susuata u kebenaran bahwa tidak ada manu

yang hidup bermaasys ara akat yang tidak didadaasasas riri nnillaia -nilai budaya yang dia

masyarakat tererersebut. Nilaiai bbudududaya inniii dijadikan dasar dalam pembe

mamaknk a terhadadap sssuauatu konsep dan n arti dalam kkkomoomunikasii anantar angg

masyarakkatata  tersesebubut.t PPosisi budaya yangng ssedemikkiaiaann n pentinng da

kehidupan mamamasysys ara akat mmengharussuskak n bub daya menenjaj di sumber nilai dad

peeendiddikanana bbbududaya dad n kak rakter bangsa.

KeKeK emmemppapat, tujuauuan n pepp ndddidididikikkanan nnasasioioonann l. Unddanang-Undang Repepu

Indoneesiss a a NoNomomm r 20 TTTahaa un 2003 tentang gg SiS stem PPPenene did dikakannn Nasionononalal (

Sisdikknas)s) mmere umumuskan n fufungsi ddanana  tujujjuau n penddididikikan nasionall yay ng ha

digunaakak n dadd lalam m m mememengngembangkan upayaaa pependndididdikii an ddi ii InIndonesisia. Menu

PaPasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan, PeP nddndididikan Nasionanall berfun

mengngeembangkan dadan nn mememembmbenene tutuk k waatattak seseerta peraadadad babab n n bangsa y

bermarrtatababat t dad laam rangka mencerdaskan babangngsasa, bertujuan un
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yang dapat diimplementasikan dalam kurikulum di Indonesia sebagai 

berikut :

a. Religiusitas di dalamnya mencakup sikap mensyukuri hidup dan percaya 

kepada Tuhan, toleran dan mau serta mampu mendalami agama.

b. Sosialitas mencakup sikap menghargai tatanan hidup bersama secara 

positif, memiliki solidaritas yang benar dan baik, persahabatan sejati, 

berorganisasi dengan baik dan benar dan membuat acara yang sehat dan 

berguna.

c. Gender mencakup sikap penghargaan terhadap perempuan, kesempatan 

beraktivitas dengan lebih luas bagi perempuan dan menghargai 

kepemimpinan perempuan.

d. Keadilan mencakup sikap menggunakan hak dan kewajiban secara benar

dan seimbang dan keadilan berdasarkan hati nurani.

e. Demokrasi di dalamnya meliputi sikap menghargai dan menerima 

perbedaan dalam hidup bersama dengan saling menghormati dan berani 

menerima realitas kemenangan maupun kekalahan.

f. Kejujuran mencakup sikap menyatakan kebenaran sebagai penghormatan 

pada sesama.

g. Kemandirian mencakup sikap berani untuk mengambil keputusan secara 

jernih dan benar dalam kebersamaan, mengenal kemampuan diri, 

membangun kepercayaan diri dan menerima keunikan diri.

h. Daya juang meliputi sikap memupuk kemauan untuk mencapai tujuan 

dan bersikap tidak mudah menyerah.
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b. Sosialitas mencakup sikapp memenghargai tatanan hidup bersama sec

positif, memililikiki solidaritas yang benennarara ddaan baik, persahabatan sej

berorganisi asasasi dengan baiaik kk dadadan benanar rr ddad n membuat acara yang sehat

beb rguna.

c. Genderrr mmmencacakukupp sisikkap penghargaan teerhrhadaddap peremmmpuan, keesempa

beraktivitittasasas ddengan lebih lululuas bbagi pereempmpuan dan mengghah

kepemimimimpmppinan perempuan.

d.ddd KeK adaddililananan mmencakuuupp sisikakk p memem ngngn gug nanakakan n n hak dan kekewajiban secaraa bbe

dan  seseimimbabaannng dan kkkeaee dilan berdasarkaaan n hah ti nurananani.i

e.e Demokrkrasa i i didi dalammnynya memelililippup tii sikap mmenenghgg argai dan mener

perbbede aan dadalalalam m m hihidup bersama dengggann ssalalininngg mengghoh rmatii dan be

menerima realitas kemenangan maupun kek kaakalalahan.

f. KeKejujujuran mencakkkupupu sssikikikapap mmmenenyyatakkkana kebebbenaran sebee agagaiaii penghorma

padadda sesesamama.a
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i. Tanggung jawab mencakup sikap berani mengambil konsekuensi dari 

pilihan hidup dan mengembangkan keseimbangan hidup bersama secara 

positif.

j. Penghargaan terhadap lingkungan alam meliputi sikap dapat 

menggunakan alam sesuai dengan kebutuhan secara wajar dan seimbang, 

mencintai kehidupan dan dapat mengenali lingkungan alam dan

penetapannya.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka secara umum nilai-nilai 

pendidikan karakter meliputi: Religius, toleransi, disiplin, kerja keras, 

kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, gender, 

keadilan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, 

gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.

3. Tujuan Pendidikan Karakter

Target pendidikan nilai moral (karakter) secara sosial adalah 

membangun kesadaran interpersonal yang mendalam. Peserta didik 

dibimbing untuk mampu menjalin hubungan sosial secara harmonis dengan 

orang lain melalui sikap dan perilaku yang baik dilatih untuk berprasangka 

yang baik kepada orang lain, berempati, suka menolong, jujur, bertanggung 

jawab dan menghargai perbedaan pendapat (Masmudin, 2013:61).

Tujuan artinya sesuatu yang dituju, yaitu sesuatu yang akan dicapai 

melalui sesuatu kegiatan atau usaha. Pada dunia pendidikan, faktor tujuan 

merupakan sesuatu yang amat penting dan mendasar. Hal ini disebabkan 

tujuan pada konsep pendidikan merupakan gambaran sesuatu yang hendak 

Pengembangan Bahan Ajar..., Maulida Asih An’Umawati, Program Pascasarjana UMP, 2021

menggunakan alam sesuai dengngan kebutuhan secara wajar dan seimba

mencintai kehihiduupan dan dapat mememengngenenalali lingkungan alam 

penetapannnn yyay .

Berdassara kan ppep njelasan di atas, makaka sssececara ummumum nilai-n

pendidikanann karaaktkterer mmeliputi: Religius, ttololererana si, didisisiiplp in, kek rjr a ke

kreatif,f  manndididiririri, dedemokrratatis, rasaa iingin tahu, semmanangag t kebangsaan, gegen

keadilan, ciciinntn a tanah aiir, menghargai prestasi, bebersrsaha abat, cinta aa dadaam

gegeg mmar mmemembmbmbaaca, ppedddululi i liliinngkukukungngngaanan, pepedudulilii ssosial, dann tanggung jawab.b

3. Tujuannn PPene didididikan KaKaKarakter

Targgetett pppenendidikaan n nilai momm raal l (karakkteter)r) secara sosiiala  ada

membanangun kekesassadadad raran interpersonal yayangng mmmendalalal mm. Pesserta d

didibibiimbing untuk mampu menjalin hubungan sooosisial secara harmrmonno is den

oranngg lain melalui siikakkak ppp dadad n n pepep ririlalaku yyana g babaaik dilatihhh uuntntuku  berprasan
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dicapai melalui proses pendidikan (Munirah,2011:21).

Menurut al-Syaibani, yang dimaksud dengan tujuan pendidikan adalah 

perubahan yang diinginkan dan diusahakan oleh proses pendidikan, baik 

pada tingkah laku individu dan pada kehidupan pribadinya atau pada 

kehidupan masyarakat dan alam sekitar tempat individu hidup (Salim dan 

Kurniawan, 2012:114).

Pendapat tersebut dapat dipahami bahwa sebenarnya tujuan 

pendidikan adalah hasil akhir yang diinginkan atau yang diharapkan melalui 

proses pendidikan. Daradjat (1996:72) mengatakan bahwa suatu kegiatan 

pendidikan ialah usaha membentuk manusia secara keseluruhan aspek 

kemanusiaannya secara utuh, lengkap dan terpadu. Secara ringkas dikatakan 

bahwa pendidikan tidak lain sebagai pembentukan  kepribadian.

Selain itu, tokoh pendidikan Barat seperti Klipatrik, Lickona, Brooks, 

dan Goble menyuarakan rumusan tujuan utama pendidikan pada wilayah 

yang serupa, yakni pembentukan kepribadian manusia yang baik. Begitu 

juga Marthin Luther King menyetujui pemikiran tersebut dengan 

mengatakan kecerdasan plus karakter, itulah tujuan yang benar pada 

pendidikan. Dengan demikian, tujuan pendidikan tidak lain adalah untuk 

membentuk manusia yang berkepribadian atau berkarakter (Majid, 

2012:30).

Pada sudut pemerintahan pendidikan karakter disemua lembaga 

pendidikan formal, menurut mantan Presiden Republik Indonesia, Susilo 

Bambang Yudhoyono, sedikitnya ada lima dasar yang menjadi tujuan pada 
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kehidupan masyarakat dan alam ses kitar tempat individu hidup (Salim 

Kurniawan, 2012:2:111 4)4 .

Pendappatatt tersebut dadad papapat dipapaahahh mi bahwa sebenarnya tuj

peendndiddikan aadad lah h hahasiill akhir yang ddiinginkan attauauau yyang dihahararapkp an mel

proses penenndidd dikakan.n DDararadjat (1996:72) meengngatattakan bahahhwwaw  suatuu kegia

pendiddikan ialalalahah usahaa membebentntntuk manusia ssececara keseluruhan as

kemanusiiiaaaaa nnnnn ya secara utuh, lengkap dan terpadu. SSececara ringkas didiikak tatat

babbab hwhwa pepepp ndndndididi ikan tidddakak llaiaia n seseebababaggagai peembmbenenentukan kepepriibab dian.
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dan GoG blle e memenynyuarakaan n rur musasan nn tujujuuan utamama ppeendidikan padada wila

yang ssere upa, yyakakaknini ppeembentukan kepribabbadidianan mmmanusiaia yyang babaik. Be

jujugag  Marthin Luther King menyetujui peppemikik ran terssebebutut den

mengngata akan kecerdaasass n nn plplususs kkararakteer,r, ituulalalah tujuannn yyana g benar p
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perlunya menyelenggarakan pendidikan karakter sebagai berikut:

a. Membentuk manusia yang bermoral.

b. Membentuk manusia Indonesia yang cerdas dan rasioanl.

c. Membentuk manusia Indonesia yang inovatif dan suka bekerja keras.

d. Membentuk manusia yang optimis dan percaya diri.

e. Membentuk manusia Indonesia yang berjiwa patriot atau suatu prinsip 

terbinanya sikap cinta tanah air (Aunillah,2011:97).

Sementara panduan pelaksanaan pendidikan karakter yang bersumber 

pada Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kurikulum dan Pembukaan, pendidikan karakter bertujuan 

mengembangkan nilai-nilai yang membentuk karakter bangsa yaitu 

Pancasila, meliputi:

a. Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

memiliki hati, pikiran, dan perilaku baik.

b. Membangun bangsa yang berkarakter Pancasila.

c. Mengembangkan potensi-potensi warga negara agar memiliki sikap 

percaya diri, bangga pada bangsa dan negaranya, serta mencintai umat 

manusia (Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Panduan Pelaksanaan 

Pendidikan Karakter, 2011:7).

Menurut Rohmat Mulyana (2004:120), tujuan pendidikan nilai 

karakter dapat diklasifikasikan atas dua hal berikut.

Pengembangan Bahan Ajar..., Maulida Asih An’Umawati, Program Pascasarjana UMP, 2021

d. Membentuk manusia yang optptimmis dan percaya diri.

e. Membentuk mamanuusia Indonesia yang bbbererjijiwwaa patriot atau suatu prin

terbinanyaya sssikap cinta tanannahah aaair (Aununnililillah,2011:97).

SSementntara papaandnduan pelaksanaaa n pendidikikanann kkarakter yayangng bersum

pada KKememementeeririanan PPendidikan Nasiononalal Badan Penellittiai n 

Pengembangnggananan KKurikulumum dan PPPeembukak an, pendndididikan karakter bertrtuj

mengembabab ngnggkak n niilai--nilai yang membentuk kkararakter bangssa a y

PaPaP nncassilili a,a,, mmmeleliputi:

a.. Mengngngemembabaannngkan popopotensi peserta diiididik k agar mmmeenjadiidi manusssiaiai  y

memiliikiki hhhata i,i, pikirann,, dad n peririilalalaku babb ik.

b. Membm angun n babbangnggsaa yang berkarakter PaPaP ncncasasilillaaa.

c.c. MeMM ngembangkan potensi-potensi warga nennegag ra agar mememimiillliki si

pepep rcrcaya diri, bangggagaag pppadada a babab ngngsa ddanan negeggaranya, sess rtrttaa mencintai u

manunusisia a (KK(Kemmenterian PPenendidikan Nasionnalal BBadaddan Penelitian 
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a. Tujuan Umum

Untuk membantu peserta didik agar memahami, menyadari dan 

mengalami nilai-nilai serta mampu menempatkannya secara integral

dalam kehidupan. Untuk mencapai tujuan ini hendaknya tindakan-

tindakan pendidikan mengarah pada perilaku yang baik dan benar.

b. Tujuan Khusus

Seperti yang dirumuskan oleh komite APEID (Asia and Pasific 

Programme of Educational Innovation for Development) bahwa 

pendidikan nilai bertujuan untuk:

1) Menerapkan pembentukan nilai kepada anak.

2) Menghasilkan sikap yang mencerminkan nilai-nilai yang diinginkan.

3) Membimbing perilaku yang konsisten dengan nilai-nilai tersebut.

Pada Uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter 

bertujuan untuk membentuk manusia menjadi semakin cerdas pada 

konteks pengembangan diri sebagai makhluk pembelajar. Pendidikan 

karakter juga bertujuan membentuk figure manusia Indonesia yang 

seutuhnya, yaitu manusia yang berkarakter, inovatif, suka bekerja keras, 

percaya diri, membentuk jiwa kepemimpinan yang bertanggung jawab, 

mempunyai ketegaran mental sehingga tidak terjerumus pada perilaku 

yang menyimpang atau bertentangan dengan agama Islam.
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tindakan pendidikan mengarah ppada perilaku yang baik dan benar.

b. Tujuan Khususs

Sepepertrtrti yangng diruumumum skskskan oleeh h h komite APEID (Asia and Pas((

PrP ogrammme ofofff Edducational IInnovation fofoforrr Developmpmene t) bah

pendiddikikikanaa  nililaiai bberertutujuan untuk:

1)1)1) Menerararapkpkpkanan pembebentn ukan nnnili ai kepada anakak..
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3)3 MeMeM mbmbmbimimi bingg pppererililakakaku yayayangngng kkkonsisiststenenn dengan nilal ii-nilai tersebutt.

PaP dada Uraian dididi atas, dapat disimmmpupulkan bahahahwaw  penndidd dikan kakak rar

bertujuauan n ununtutuk meembmbentuk k mam nunusia menjnjadadi i semakin cerdr as p

kontnteke s pengngememembabab nngan diri sebagai mamakhkhluluuk pembmbele ajar. PeP ndidi

kakk rakter juga bertujuan membentuk fif guurerre manusia Inndodonenesia y

seseututuhnya, yaitu mmmannnusususiaia yyyanangg beb rkkararakteter,r,r, inovatif,f,f ssukuka bekerja ke

perccayaya a diddiriri,, mem mbentuk jiij wwa kepemimpinaan n yayangngg bbertanggung jaw
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